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PENINGKATAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK DENGAN MENGGUNAKAN 
MODEL PEMBELAJARAN NUMBERED HEADS TOGETHER PADA MATA PELAJARAN 
IPA KELAS III SDN 03 ADILUWIH 
KABUPATEN PRINGSEWU
OLEH
Vita Nur Fauziah Desyana
Minat belajar peserta didik kelas III SDN 3 Adiduwih, Pringsewu masih rendah, hal 
ini disebabkan karena masih kurangnya variasi dalam pembelajaran. Oleh karena itu 
diperlukan mdel yang bervariasi dalam proses pembelajaran, salah satunya dengan 
menggunakan model Numbered Heads Together (NHT). Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah apakah penerapan model pembelajaran NHT (Numbered Heads 
Together) dapat meningkatkan minat belajar peserta didik kelas III pada mata pelajaran IPA 
SDN 3 Adiluwih, pringsewu.
Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam dua siklus, setiap siklusnya memiliki komponen tindakan yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Model yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah 
Numbered Heads Together (NHT). Pembelajaran dengan penerapan model Numbered 
Heads Together (NHT) adalah model dalam pembelajaran dan pengajaran dengan jalan 
melatih anak untuk bekerja sama atau kerja kelompok dalam memecahkan 
persoalan.Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
dokumentasi dan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif. 
Berdasarkan hasil penelituan dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran Numberad Heads Together (NHT) dapat meningkatkan minat belajar peserta 
didik. Meningkatnya minat belajar peserta didik di tandai pada pra siklus minat belajar 
peserta didik rata-rata 39%, pada siklus I pertemuan I rata-rata 51% dan pada siklus I
pertemuan II rata-rata 61%. Meningkatnya minat belajar peserta didik pada siklus II 
pertemuan I meningkat menjadi 75% dan siklus II pertemuan II menjadi 80%. Hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa model Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan 
minat belajar peserta didik kelas III SDN 3 Adiluwih, Pringsewu.
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Artinya :Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang Telah 
diusahakannya, (Q.S An. Najm : 39)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan hal yang paling penting di
dalam membina kepribadian peserta didik agar tumbuh dan berkembang menjadi 
cerdas dan terampil. Dengan demikian tercipta masyarakat yang adil dan makmur. 
Hal tersebut sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 
2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB 1 pasal 1 yakni:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, bangsa dan negara.1
Sebagaimana  diterangkan dalam surat Al-alaq ayat 1-5 sebagai berikut:
                          
                
Artinya : ”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
                                                          
1Tim Redaksi, Undang-undangRepublik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional ,(Jakarta : SinarGrafika 2011), hlm. 3
2perantaran kalam, dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.”2
Berdasarkan ayat Al-qur’an diatas, maka dapat dipahami bahwa pada 
dasarnya Allah SWT mengajarkan manusia dengan perantara baca tulis, 
sebagaimana dalam ayat tersebut diatas, dalam hal ini telah dalam proses strategi 
Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together maka dari itu, model 
pembelajaran ini sangat membantu dalam proses belajar mengajar untuk 
membentuk kualitas peserta didik yang baik terutama dalam pelajaran IPA.
Guru IPA masih mencari-cari metode dan strategi pengajaran yang sesuai 
pada pelajaran IPA, misalnya dengan melakukan tanya jawab sebelum memulai 
pokok bahasan, diskusi kelompok, melakukan percobaan, dan lain –lain. Pada 
umumnya guru mengajar  dengan metode konvensional sehingga peserta didik 
merasa bosan. Padahal IPA bagi kebanyakan peserta didik masih merupakan 
pelajaran  yang kurang diminati  atau rasa cinta IPA pada peserta didik. Pikiran 
peserta didik  sebaiknya diarahkan untuk ikut aktif  dalam pembelajaran IPA 
sehingga suasana kelas akan menjadi nyaman untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran.
Salah satu strategi dari model pembelajaran yang dapat di ambil adalah 
strategi pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Pembelajaran kooperatif 
merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistim pengelompokan/tim 
kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang, 
                                                          
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung : CvDiponegoro. 2005), 
hlm. 543
3kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). 
Sistim pembelajaran dan penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap 
kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok mampu 
menunjukan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap anggota 
kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. Ketergantungan semacam 
itulah yang selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap 
kelompok. Setiap individu akan saling membantu, mereka akan mempunyai 
motivasi untuk keberhasilan kelompok, sehingga setiap individu akan memiliki 
kesempatan yang sama untuk memberi kontribusi demi keberhasilan kelompok.3
Cooperative Learning tipe numbered heads together adalah tipe model ini 
memberikan kesempatan pada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain  itu teknik ini juga 
mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama mereka. Model 
pembelajaran kepala bernomor {numbered heads) dikembangkan oleh Spencer  
Kagan. Teknik ini bisa digunakan untuk semua mata pelajaran dan untuk semua 
tingkatan usia anak didik.4 Dalam pembelajaran kooperatif ini, guru lebih 
berperan sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung kearah 
pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan peserta didik sendiri. Guru tidak 
hanya memberi pengetahuan dalam pemikirannya. Peserta didik mempunyai 
                                                          
3Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorentasi standar Proses Pendidikan. (Jakarta: 
Kencana, 2006), hlm. 240
4 Muhammad Fathurrohman, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media. 2015), hlm. 82
4kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan ide-ide 
mereka sendiri.
Tujuan dari penggunaan model pembelajaran NHT adalah untuk 
meningkatkan kemampuan siswa selama belajar. “Dalam proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif, siswa  didorong untuk bekerja sama pada 
suatu tugas bersama dan mereka harus mengkordinasikan usahanya untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru5. Model pembelajaran kooperatif 
merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-
kelompok. Model pembelajaran kooperatif  mengutamakan kerja sama dalam 
menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan ketrampilan 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
Alasan peneliti memilih model pembalajaran kooperatif tipe NHT  karena 
dalam proses pembelajaran lebih berpusat pada siswa. Dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT ada salah satu langkah yaitu langkah berfikir bersama, yang 
menuntut siswa untuk belajar secara aktif dalam menemukan pengetahuan atas 
fenomena-fenomena yang sedang di amati.
Model pembelajaran dapat di artikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun  dalam bentuk kegiatan nyata 
dan praktis untuk mencapai  tujuan pembelajaran.Untuk mencapai tujuan suatu 
usaha pembelajaran, maka perlu diadakan usaha penilaian terhadap hasil dari 
                                                          
5 Rusman, Model-Model Pembelajaran Pengembangan Profesionalisme Guru, (Jakarta:  PT 
Raja Grafindo Persada, Cetakan ke - 6, 2013), hlm. 4
5proses pembelajaran itu sendiri. Kaitannya dengan ini, Siti Partini Suardiman 
menjelaskan bahwa “Usaha penilaian terhadap pembelajaran adalah sejalan 
dengan usaha anak itu sendiri atau dengan kata lain ingin mengetahui kemajuan 
anak”.6
Dunia pendidikan guru mempunyai peranan yang sangat penting bukan 
hanya meningkatkan kecerdasan peserta didik tetapi juga sebagai tauladan 
terhadap tingkah laku, dan ketika seorang guru tidak mau menerima secara 
kontetif maka telah mengurangi keefektifan pembelajaran. Guru merupakan 
profesi yang sangat mulia, karena guru merupakan salah satu golongan orang 
yang dilebihkan ilmunya, disebutkan dalam Al-qur’an surat Al-mujadalah ayat 11 
sebagai berikut:
                     
                     
           
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.”7
                                                          
6Siti Partini Suardiman, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Studing,  2010), hlm.11
7Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Dipenogoro, 2005), 
hlm.434.
6Guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran baru yang dapat 
menimbulkan minat belajar peserta didik agar meningkat dengan baik untuk 
mencapai tujuan pada setiap pembelajaran yang berlangsung, maka peserta didik 
akan berantusias selama proses pembelajaran berlangsung. Pada kenyataannya, 
guru dan bahan – bahan pelajaran sangat jarang menolong para peserta didik 
dalam menentukan dan menggunakan konsep – konsep relevan dalam struktur 
kognitif mereka untuk mengasimilasikan pengetahuan baru, dan akibatnya para 
peserta didik hanya terjadi belajar hafalan. Lagi pula sistem evaluasi di sekolah 
menghendaki hafalan.
Menurut Gega keterampilan proses digunakan oleh para ilmuwan 
(saintis) dalam memecahkan masalah. Apabila kita memandang bahwa 
kegiatan pembelajaran termasuk kegiatan ilmiah, maka keterampilan 
proses menjadi salah satu jawaban untuk membekali peserta didik dengan 
keterampilan ilmiah, seperti halnya yang dilakukan oleh para saintis. 
Kajian ilmiah berangkat dari suatu permasalahan dan berakhir dengan 
menghasilkan suatu kesimpulan. Untuk itu keterampilan dasar yang harus 
dimiliki oleh peserta didik adalah keterampilan mengidentifikasi masalah, 
menemukan fakta dan mencari data, mengembangkan konsep dan 
generalisasi, menganalisis hubungan kausaliatas, merumuskan 
kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil sebagai produk karya ilmiah.8
Minat merupakan suatu landasan yang paling meyakinkan demi 
keberhasilan  suatu proses  belajar. Jika seorang siswa memiliki minat yang kuat 
dalam pembelajaran IPA, maka seorang peserta didik akan cepat mengerti, 
mengingat, dan mengamalkannya. Minat yang timbul dari kebutuhan peserta 
didik merupakan faktor pendorong bagi peserta didik dalam melaksanakan 
                                                          
8http://file.upi.edu/direktori/fpips/jur._pend._geografi/196203041987032epon_ningrum/buku
_ajar/kompetensi_profesional_guru/bab_vi.pdf), hlm.161-162. (20 januari 2016 pukul 10.30)
7usahanya. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa minat itu sangat penting dalam 
pendidikan, khususnya dalam mengembangkan proses pembelajaran. Minat 
peserta didik tentang pelajaran yang diajarkan dapat dilihat dari kemampuan 
peserta didik dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh guru 
Kemampuan berpikir peserta didik dalam memecahkan masalah akan muncul jika 
guru memberikan kegiatan pembelajaran sebagai suatu strategi untuk 
mengembangkan bagaimana materi itu dapat dirancang menjadi pelajaran yang 
menarik dan mudah dimengerti oleh peserta didik sehingga timbul ketertarikan 
peserta didik untuk memecahkan masalah tersebut.
Berdasarkan penjelasan ini, perlu diterapkan suatu aktifitas tertentu dalam 
kegiatan belajar–mengajar yang berfokus pada keterlibatan peserta didik secara 
aktif dan kreatif dalam proses pemerolehan hasil belajar. Salah satu faktor 
penyebab rendahnya minat belajar peserta didik adalah proses belajar IPA 
kurangnya pemahaman yang diberikan kepada peserta didik dalam memahami 
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, pembelajaran di kelas jarang 
menampilkan gambar–gambar atau video yang digunakan untuk mempermudah 
penyampaian materi yang bersifat abstrak. Fakta di lapangan juga menunjukan 
bahwa keterampilan proses sains masih kurang. Hal tersebut dapat dilihat 
kurangnya pengetahuan peserta didik dan pemahaman peserta didik terhadap 
suatu konsep sehingga masih terlihat bingung dalam pembelajaran yang telah 
diperoleh sebelumnya, kurangnya kemampuan berpikir dalam menghubungkan 
8suatu peristiwa atau objek tertentu, dan guru juga lebih sering menerapkan 
metode ceramah sehingga peserta didik tidak terlibat secara aktif.
SDN 3 Adiluwih adalah salah satu dari 29 sekolah tingkat dasar negeri 
yang ada di kecamatan Adiluwih atau satu  di antara 6 sekolah dasar yang ada di 
desa adiluwih. SDN 3 Adiluwih terletak dijalan  pertanian pekon srikaton 
kecamatan Adiluwih kabupaten Pringsewu. SDN 3 Adiluwih berada berdekatan 
dengan SDN 4 Adiluwih dan SDN 1 Inggal rejo masing-masing berjarak kurang 
lebih 500 meter. Karena jarak yang terbilang agak dekat inilah maka persaingan  
maka orang tua siswa untuk memasukkan anak-anaknya ke sekolah-sekolah 
tersebut sangat ketat sehingga jumlah siswa masing-masing sekolah terbilang 
hampir rata-rata ssama, ditambah dengan latar belakang  pendidikan dan 
pekerjaan orang tua siswa sebagian besar adalah petani sehingga pertimbangan 
untuk memasukkan anak-anaknya ke sekolah dasar tidak menjadi prioritas dengan 
mempertimbangkan kualitas sekolah. Berdasarkan keberadaan yang demikian  
itulah maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian  ke SDN 3 
Adiluwih tersebut untuk dapat lebih mengetahui secara dalam penyebab dari ke 
kurang minatan peserta didik untuk mengikuti pelajaran di SDN 3 Adiluwih 
terutama mata pelajaran IPA yang berdasarkan hasil ujian akhir tahun (semester) 
mata palajaran IPA adalah salah satu mata pelajaran yang nilainya lebih merosot. 
Oleh kaena itu dengan menggunakan model NHT penulis berusaha untuk 
mendapatkan solusi agar minat belajar peserta didik meningkat sehingga nilai 
mata pelajaran IPA dapat standar dengan mata pelajaran yang lain.
9Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi pra penelitian di kelas III 
semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 pada tanggal 10 Oktober 2016 
menunjukan bahwa minat belajar pada peserta didik masih sangat kurang hal 
tersebut dapat dilihat pada saat peserta didik diberikan materi di mana peserta 
didik belum dapat memanfaatkan pembelajaran tersebut. Peserta didik hanya 
sekedar tahu dan pernah mempelajari materi, tetapi tidak dapat memahami dan 
tidak mampu menggunakannya dalam penerapan kehidupan sehari-hari. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik kelas III semester ganjil terdapat 
kesulitan, beberapa kesulitan yaitu kesulitan dalam memahami materi yang telah 
disampaikan oleh guru, kesulitan dalam menyimpulkan dan mengemukakan 
pendapat, di mana di dalam proses pembelajaran IPA juga masih sangat jarang 
digunakan kegiatan bereksperimen, pada saat bereksperimen masih banyak 
peserta didik yang terlihat bingung dalam menerapkan konsep yang telah 
diperoleh sebelumnya.
Berdasarkan hasil prasurvey yang telah dilakukan wawancara kepada 
Elita Febriana, S.Pd. guru bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) SDN 3 
Adiluwih, Pringsewu, bahwa. Proses pembelajaran cenderung teacher centered
dan lebih banyak menggunakan metode konvensional, mengakibatkan peserta 
didik kurang aktif sehingga mengalami kesulitan untuk menyelesaikan masalah 
materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Sehingga hasil belajar peserta didik pada 
bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) masih banyak yang belum memenuhi 
KKM yang telah ditentukan9.
                                                          
9ElitaFebriana S.Pd. Guru I PA SDN 3 Adiluwih Pringsewu, Wawancara 10 Oktober 2016
10
Kegiatan pembelajaran tersebut menimbulkan kebosanan pada peserta 
didik untuk mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, guru belum 
mengorganisasikan peserta didik untuk berdiskusi dalam kelompok heterogen 
sehingga interaksi dan komunikasi antara peserta didik dalam pembelajaran tidak 
terlaksana dengan baik hal ini diduga kurangya minat belajar peserta didik dapat 
dilihat. Berdasrakan hasil prasurvei dengan mengggunakan angket minat belajar 
peserta didik adapun hasilnya:
Tabel I
Minat Belajar Siswa pada mata pelajaran IPA di kelas III
SDN 3 Adiluwih
No Nama Indikator Yang Diamati ∑ Nilai Ket
1 2 3 4
1. Ahmad Muzaki 1 1 1 1 4 20% SK
2. Ahmad Riyan Efendi 1 2 2 2 7 35% K
3. Alfina Damayanti 2 2 2 2 8 40% K
4. Arum Puspits Dewi 3 3 3 4 13 65% B
5. Asmaul husna 1 2 2 1 6 30% K
6. Beni Zainul Ikhsan 2 2 2 2 8 40% K
7. Bunga 3 4 3 3 13 65% B
8. Dinda Destria Risty 2 3 3 2 10 50% S
9. Diki Nuril Alpa 2 2 1 1 6 30% K
10. Febiyana Kartika Sinungan 2 2 3 2 9 45% S
11. Firdaus Muhammad 2 1 1 2 6 30% K
12. Hafid Izul Hag 1 1 2 1 5 25% K
13. Ifani Ahmad Yogiansyah 1 1 1 1 4 20% SK
14. Laila Putriani 2 4 3 3 12 60% S
15. Muhammad Ulin Nuha 1 1 1 1 4 20% SK
16. Muhammad iqbal 4 3 3 4 15 70% B
17. Nanik Hasanah 3 3 2 2 10 50% S
18. Oktaviani 1 2 2 2 7 37% K
19. Panji Saputra 1 2 2 1 6 30% K
20. Rangga Aditiya 1 1 2 1 5 25% K
Jumlah Persentase rata-rata 39% K
Tabel I: Observasi awal minta belajar pserta didik kelas III SDN 3 Adiluwih, Pringsewu
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1. Sangat kurang : 1-20%
2. Kurang : 21-40%
3. Sedang : 40-60%
4. Baik : 61-80%
5. Sangat baik : 81-100%10




Jika peserta didik mendapatkan nilai 1-20 maka peserta didik memiliki 
kriteria sangat kurang.
Jika peserta didik mendapatkan nilai 21-40 maka peserta didik memiliki  
kriteria kurang.
Jika peserta didik mendapatkan nilai 40-60 maka peserta didik memiliki 
kriteria sedang.
Jika peserta didik mendapatkan nilai 61-80 maka peserta didik memiliki 
kriteria baik.
Jika peserta didik mendapatkan nilai 81-100 maka peserta didik memiliki 
kriteria kurag.
Tabel 2
Rekapitulasi Nilai Minat Belajar Peserta Didik Kelas III SDN 3 Adiluwih, 
Pringsewu Tahun Ajaran 2016/2017
No Nilai Jumlah Anak Presentase
1 Sangat kurang 3 15%
2 Kurang 11 55%
3 Sedang 4 20%
4 Baik 3 15%
                                                          
10 N.A. Ametembun, Evaluasi Megajar  Kriteria-kriteria dan teknik-teknik , (Bandung  SURI,  
2000), hlm.2.
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Dari tabel diatas, diketahui hasil belajar peserta didik yang diberikan 
kepada 20 peserta didik, diperoleh 13 peserta didik belum mampu mencapai 
indikator minat belajar, berarti hanya 7 orang peserta didik yang berhasil 
mencapai indikator minat belajar.secara keseluruhan minat belajar peserta didik 
pada mata pelajaran IPA masih sangat kurang yaitu minat mereka memperoleh 
rata-rata 39%.
Bertolak dari permasalahan di atas, maka penulis bersama guru akan 
berkolaborasi untuk mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul 
yaitu”Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik Dengab Menggunakan Model 
Pembelajaran Numbered Heads Together Pada Mata Pelajaran IPA Kelas III SDN 
3 Adiluwih, Pringsewu.
B. Identifikasi Masalah
Melihat latar belakang masalah yang telah penulis utarakan diatas, maka 
masalah yang dapat diindentifikasi adalah sebagi berikut:
1. Minat belajar peserta didik masih sangat kurang 
2. Kurangnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran IPA
3. Kurangnya kegiatan bereksperimen dalam pembelajaran IPA
4. Proses pembelajaran cenderung teaher centered  dan menggunakan metode 
kovensional
5. Pencapaian KKM pada mata pelajaran IPA masih rendah di SDN 3 
Adiluwih,Pringsewu
6. Guru belum menerapkan pembelajaran IPA dengan menggunakan model 
pembelajaran numbered heads together
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C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang dihadapi serta keterbatasan waktu 
dan kemampuan yang dimiliki, maka perlu dibuat pembatasan masalah untuk itu 
peneliti membatasi pada masalah:
1. Peningkatan minat IPA Kelas III SDN 3 Adiluih Kabupaten Pringsewu
2. Penerapan model pembelajaran numbered heads together pada pembelajaran 
IPA di SDN 3 Adiluih Kabupaten Pringsewu
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah yang telah penulis kemukakan di atas, maka rumusan masalah yang 
penulis ajukan dalam penelitian ini adalah: “Apakah penerapan Model 
Pembelajaran NHT (Numbered Heads Together) dapat Meningkatkan minat 
belajar peserta didik kelas III pada mata pelajaran IPA SDN 3 Adiluwih,
Pringsewu?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan minat 
belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran NHT (Numbered 
Heads Together)  pada mata pelajaran IPA kelas III di SDN 3 Adiluwih,
Pringsewu.
F. Manfaat Penelitian
a. Bagi peneliti 
Dapat memberikan pengalaman langsung kepada peneliti dalam pembelajaran 
di kelas dengan menerapkan model pembelajaran NHT (Numbered Heads 
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Together)  pada mata pelajaran IPA selain itu hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 
b. Bagi siswa 
Pembelajaran menggunakan model pembelajaran NHT (Numbered Heads 
Together)  memberikan pengalaman baru bagi siswa yang nantinya dapat 
peningkatkan minat belajar dan prestasi siswa. 
c. Bagi guru 
Model pembelajaran NHT (Numbered Heads Together)  dapat digunakan 
sebagai salah satu alternative pembelajaran IPA dalam meningkatkan minat 
belajar siswa. 
d. Bagi sekolah 
Dapat meningkatkan minat belajar siswa di sekolah, sehingga dapat 
memperbaiki kualitas pembelajaran di SDN 03 Adiluih Kabupaten Pringsewu
BAB II
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar
Minat menurut Paul A Witty minat adalah ciri keinginan yang 
dilakukan melalui tindakan seseorang individu yang dicobanya melalui objek 
yang dipilihnya, kegiatannya, keterampilannya, dan ditunjuk pada hal-hal 
yang disukai.1
Menurut Slameto “Minat adalah adalah salah satu rasa lebih suka, rasa 
ketertarikan dan semangat pada suatu hal atau aktifitas”.2 Semangat dapat 
dikatakan sebagai minat karena orang yang mempunyai semangat yang kuat 
dalam belajar dan dengan dorongan usaha yang keras, memiliki kewaspadaan 
yang baik dalam memiliki pemikiran yang benar maka semua hal yang ingin 
dilakukan akan tercapai dengan baik. Seseorang yang akan melakukan segala 
sesuatu dengan semangat, usaha, ketekunan, kewaspadaan, dan pemikiran 
yang benar maka ia dapat memusatkan pemikirannya dengan baik dan semua 
hal yang akan dilakukan pasti belajar dengan benar.
                                                          
1 Henry Guntur Tarigan, dkk, Membaca dalam kehidupan, ( Bandung: Angkasa, 2011) hlm. 
96.
2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (jakarta: PT Rineka Cipta, 
2005), hlm.57. 
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Menurut Hariyanto Minat adalah gejala psikologis yang menunjukkan 
pemusatan perhatian terhadap suatu objek sebab ada perasaan senang.3Dari 
pengertian tersebut jelaslah bahwa minat itu sebagai pemusatan perhatian atau 
reaksi terhadap suatu objek seperti benda tertentu atau situasi tertentu yang 
didahului oleh perasaan senang terhadap objek. Objek tersebut adala peserta 
didik kelas III
Peserta didik adalah orang/individu yang mendapatkan pelayanan 
pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan 
berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima 
pelajaran yang diberikan oleh pendidikannya.4
Belajar dengan minat akan mendorong peserta didik lebih baik dari 
pada belajar tanpa minat sangat berpengaruh pada belajar menurut Djamarah 
bahwa: 
“Minat besar pengaruhnya terhadap aktifitas belajar. Anak didik yang 
berminat terhadap suatu mata pelajaran akan mempelajarinya dengan 
sungguh-sungguh dan memiliki perasaan yang senang, karena adanya daya 
tarik baginya. Anak didik mudah menghapal pelajaran yang menarik 
minatnya. Proses belajar akan berjalan lancar bila disertai minat. Minat 
merupakan alat motivasi yang uatama yang dapat membangkitkan kegairahan 
belajar anak didik dalam rentang waktu tertentu.Oleh karena itu guru perlu 
membangkitkan minat belajar anak didik agar pelajaran yang diberikan mudah 
anak didik pahami”.5
                                                          
3Dewi A. Rauf, Meingkatkan Minat Belajar Siswa Tentang Globalisasi Melalui Model 
Pembelajara Kooperatif Tipe Snowball Throwing  di Kelas  IV SDN 24 Pulubala Kabupaten 
Guruntalo, ( Gorontalo: Fakultas Keguruan,  2013), hlm. 3
4Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan, (bandung: Al-Fabeta, 2011), hlm. 205
5 Djamarah, Syaiful Bahri, Psikologi Belajar  ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011), hlm.167.
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Minat dapat di ekspresikan melalui suatu pernyataan yang 
menunjukkan bahwa seorang peserta didik lebih menunjukkan atau menyukai 
suatu hal dari pada hal yang lain. Dapat juga dimanifestasikan melalui 
partisipasinya dalam suatu aktifitas.Siswa yang mempunyai minat pada obyek 
tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap 
obyek tersebut.
Kehendak terhadap sesuatu yang terlihat adalah fenomena alam yang 
disenangi dan menyenangkan. Seorang peserta didik yang memiliki minat 
akan melakukan sesuatu dengan kehendaknya sendiri akan lebih 
menyenangkan. Tindakan yang didasari akan kehendak biasanya dikarenakan 
adanya kesukaan terhadap apa yang akan dilakukan. Karena rasa kesukaan 
maka dalam melakukan suatu tindakan akan membawa perasaan bahagia atau 
kegembiraan. Disinlah kemudian minat muncul tanpa adanya perintah dari 
pihak lain.
Minat belajar mempunyai peran yang penting dalm kehidupan 
seseorang dan mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan sikap. Minat 
timbul apabila siswa tertarik akan sesuatu yang sesuai dengan kebutuhannya 
atau merasa bahwa sesuatu yang akan dipelajari terasa bermakna baginya. 
Namun demikian minat juga harus disertai dengan usaha yang baik dalam 
belajar, sehingga peserta didik dapat mencapai hasil yang baik pula.
Sebagaimana di terangkan dalam surat Al-Najm ayat 30 yang berbunyi 
sebagai berikut:
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                             
      
Artinya: “Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka. Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah yang paling mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 
pulalah yang paling mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”6
Perasaan yang didapat karena adanya hubungan langsung dengan 
segala sesuatu fenomena maka dapat mempengaruhi minat belajar yang sangat 
tinggi. Menurut Djamarah: 
“suatu anggapan yang keliru adalah bila mengatakan bahwa minat 
dibawa sejak lahir. Minat adalah perasan yang didapat karena berhubungan 
dengan sesuatu.Minat terdapat sesuatu itu terdapat mempengaruhi belajar 
sebelumnya sertaserta mempengaruhi penerimaan belajar selanjutnya serta 
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru.Jadi, minat terdapat sesuatu 
merupakan hasil belajar dan kecenderungan menggunakan aktivitas belajar 
berikutnya”.7
Untuk mengetahui lebih jauh lagi tentang definisi minat, maka penulis 
mengangkat beberapa pendapat tentang minat yang dikemukakan oleh para 
tokoh, diantaranya: 
1. Ahmad D. Marimba dalam bukunya yang berjudul Pengantar Filsafat
Pendidikan Islam mengemukakan definisi minat yaitu “Kecenderungan
jiwa terhadap sesuatu karena kita merasa ada kepentingan dengan sesuatu 
itu, yang umumnya disertai dengan perasaan senang terhadap sesuatu.
                                                          
6  Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung : CvDiponegoro, 
2005), hlm. 873. 
7Djamarah, Ibid, hlm.167.
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2. Sadirman A.M, dalam bukunya Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar 
mengemukakan pendapatnya minat yaitu suatu kondisi yang terjadi apabila 
seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan 
dengan keinginan-keinginan atau kebutuhannya sendiri.
Minat dapat menjadi sebab suatu kegiatan dan sebagai hasil dari 
keikutsertaan dalam suatu kegiatan.Tidak adanya minat dapat mengakibatkan 
peserta didik tidak menyukai pelajaran yang ada sehingga sulit berkonsentrasi 
dan sulit mengerti isi mata pelajaran dan akhirnya berpengaruh terhadap hasil 
belajar.Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 
menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai suatu hal daripada yang 
lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu 
aktivitas.Peserta didik yang memiliki minat terhadap objek tertentu cenderung 
untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap objek tersebut.
Untuk itu guru harus bisa memanfaatkan minat belajar peserta didik 
dengan menyediakan kondisi yang mendukungnya.Minat peserta didik untuk 
belajar merupakan kekuatan yang bersumber dari diri peserta didik.Minat ini 
memang berhubungan dengan kebutuhan peserta didik untuk mengetahui 
sesuatu dari objek yang dipelajarinya.
2. Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar
Untuk dapat mengetahui keberhasilan proses kegiatan belajar 
mengajar, seluruh faktor-fakor yang berhubungan dengan guru dan peserta 
didik harus dapat diperhatikan. Mulai dari perilaku guru dalam mengajar 
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sampai dengan tingkah laku peserta didik sebagai timbal balik dari hasil 
sebuah pengajaran. Tingkah laku peserta didik ketika mengikuti proses belajar 
mengajar dapat mengindikasikan akan ketertarikan peserta didik terhadap 
pelajaran itu, atau sebaliknya peserta didik merasa tidak tertarik dengan 
pelajaran tersebut. Ketertarikan peserta didik inilah yang merupakan salah 
satu tanda-tanda minat.
Menurut Taufani ada tiga faktor yang mendasari timbulnya minat yaitu:
1. Faktor dorongan dalam, yaitu dorongan dari individu itu sendiri, sehingga 
timbul minat untuk melakukan aktivitas atau tindakan tertentu untuk 
memenuhinya. Misalnya, dorongan untuk belajar dan menimbulkan minat 
untuk belajar.
2. Faktor motivasi sosial, yaitu faktor untuk melakukan suatu aktivitas agar 
dapat diterima dan diakui oleh lingkungannya. Minat ini merupakan 
semacam kompromi pihak individu dengan lingkungan sosialnya. 
Misalnya, minat pada studi karena ingin mendapatkan penghargaan dari 
orangtuanya.
3. Faktor emosional, yakni minat erat hubungannya dengan emosi karena 
faktor emosional selalu menyertai seseorang dalam berhubungan dengan 
objek minatnya. Kesuksesan seseorang pada suatu aktivitas disebabkan 
karena aktivitas tersebut menimbulkan perasaan suka atau puas, sedangkan 
kegagalan akan menimbulkan perasaan tidak senang dan mengurangi minat 
seseorang terhadap kegiatan yang bersangkutan.8
Agar peserta didik memiliki minat untuk belajar, guru harus berusaha 
membangkitkan minat peserta didik agar proses belajar mengajar yang efektif 
tercipta di dalam kelas dan peserta didik mencapai suatu tujuan sebagai hasil 
dari belajarnya. Minat belajar seseorang tidaklah selalu stabil, melainkan 
selalu berubah.Oleh karena itu perlu diarahkan dan dikembangkan kepada 
                                                          
8http://eprints.uny.ac.id/7795/3/bab%202%20-05503241026.pdf
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sesuatu pilihan yang telah ditentukan melalui faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat itu.
Sebagaimana pernyataan Syaiful Bahri bahwa “Minat besar pengaruh 
terhadap aktivitas belajar. Peserta didik yang berminat terhadap suatu 
pelajaran akan mempelajari dengan sungguh-sungguh, karena ada daya tarik 
baginya. Proses belajar akan berjalan lancar bila disertai minat. Oleh karena 
itu, guru perlu membangkitkan minat peserta didik agar pelajaran yang 
diberikan mudah dipahami.dan ada beberapa cara yang dapat dilakukan guru 
untuk membangkitkan minat peserta didik, sebagai berikut :
a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan.
b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman masa yang lampau.
c. Memberikan kesempatan untuk mendapat hasil yang baik.
d. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.
3. Fungsi minat dalam belajar
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha yang 
dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang gigih 
serius dan titak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Jika seorang 
siswa memiliki rasa ingin belajar, ia akan cepat dapat mengerti dan 
mengingatnya.
Elizabeth B. Hurlock menulis tentang fungsi minat bagi kehidupan anak 
sebagaimana yang ditulis oleh Abdul Wahid sebagai berikut:
a Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita.
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b Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat.
c Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas.
d Minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak-kanak.9
Dalam hubugannya dengan pemutusan perhatian, minat mempunyai 
peranan dalam melahirkan perhatian yang serta merta, memudahkan 
terciptanya pemusatan perhatian, dan mencegah gangguan perhatian 
dari luar.10 Oleh karena itu minat mempunyai pengaruh yang besar 
dalam belajar karena bila materi pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 
dengan minat siswa maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan 
sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya. Sedangkan bila 
bahan pelajaran itu menarik minat peserta didik , maka ia akan mudah 
dipelajari dan disimpan karena adanya minat sehingga menambah 
kegiatan belajar.
Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai  motivating forceyaitu 
sebagai kekuatan yang mendorong peserta didik untuk belajar. Siswa 
yang berminat kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk 
tekun belajar, berbeda dengan peserta didik yang sikapnya hanya 
menerima pelajaran.mereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi 
sulit untuk terus tekun karena tidak ada pedorognya. Oleh sebab itu 
                                                          
9Wahid, Abdul, “Menumbuhkan Minat  dan Bakat Anak” dalam Chabib Toha (eds), PBM-
PAI  di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar), hlm. 110.
10Gie, The Liang, Cara belajar Yang Baik Bagi Mahasiswa, (Yogyakarta: Gajah Mada press, 
2004), hlm. 57.
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untuk memperoleh hasil yang baik dalam belajar seorang peserta didik 
harus mempunyai minat terhadap pelajaran sehingga akan 
mendorongnya untuk terus belajar.
4. Indikator Minat Belajar
Adapun indikator dalam minat belajar adalah sebagai berikut:
a. Perasaan Senang,
Seorang peserta didik yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap 
suatu mata pelajaran, maka peserta didik tersebut akan terus mempelajari 
ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada peserta didik 
untuk mempelajari bidang tersebut.
b. Ketertarikan Peserta didik,
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung merasa 
tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif 
yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
c. Perhatian Peserta didik,
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap pengamatan 
dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari pada itu. Peserta 
didik yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan sendirinya akan 
memperhatikan objek tersebut.
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d. Keterlibatan Peserta didik,
Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan orang 
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan 
dari objek tersebut
Minat belajar peserta didik merupakan aspek psikologi. Seseorang 
menampakkan diri dalam beberapa gejala seperti: gairah, keinginan perasaan 
suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai 
kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman, dengan kata 
lain minat belajar itu adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan peserta didik 
terhadap belajar yang ditunjukkan melalui sikap keantusiasan, partisipasi, dan 
keaktifan dalam belajar.
Untuk itu guru harus bisa memanfaatkan minat belajar peserta didik 
dengan menyediakan kondisi yang mendukungnya.Minat peserta didik untuk 
belajar merupakan kekuatan yang bersumber dari diri peserta didik.Minat ini 
memang berhubungan dengan kebutuhan peserta didik untuk mengetahui 
sesuatu dari objek yang dipelajarinya.Disinilah guru memegang peranan 
penting sebagai penentu dan pencipta kondisi pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan metode mengajar yang sesuai dan interaktif.
Peserta didik yang mempunyai minat belajar yang tinggi terhadap 
mata pelajaran akan berusaha meningkatkan minat belajarnya. Secara 
sederhana, minat merupakan kecenderungan seseorang terhadap sesuatu.
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B. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model pembelajaran 
Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan  pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut 
Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan di 
gunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap 
dalam kegiatan pembelajaran,lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 
kelas. Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar.
Merujuk pemikiran joyce, fungsi model adalah “each model guides us 
as we design instruction to help students achieve various objectives”. 
Melalui model pempelajaran guru dapat membantu peserta didik 
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan 
mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman 
bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan 
aktifitas belajar mengajar.11
a. Ada beberapa istilah untuk menyebut pembelajaran berbasis sosial yaitu 
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dan pembelajaran 
kolaboratif. Panitz membedakan kedua hal tersebut.
                                                          
11 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2009), hlm. 46.
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Pembelajaran kolaboratif didefinisikan sebagai falsafah 
mengenai tanggung jawab pribadi dan sikap menghormati sesama. 
Peserta didik bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri  dan
berusaha menemukan informasi untuk menjawab pernyataan-pernyataan 
yang diharapkan pada mereka. Guru bertindak sebagai fasilitator, 
memberikan dukungan tetapi tidak mengarahkan  kelompok ke arah 
hasil yang sudah disiapkan sebelumnya. Bentuk-bentuk assesment oleh 
sesama peserta didik  digunakan untuk melihat hasil prosesnya.
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas 
meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk–bentuk yang 
lebih dipimpin oleh guru atau di arahkan oleh guru.
Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang mrnekankan pada struktur khusus yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki 
tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. tujuan yang hendak 
dicapai dalam pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT yaitu: 
1) Hasil belajar akademik srtuktural: 
Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas 
akademik.
2) Pengakuan adanya keragaman:
Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang 
mempunyai berbagai latar belakang.
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3) Pengembangan ketrampilan social:
Bertujuan untuk  mrngembangkan keterampilan sosial siswa.
Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT merujuk pada 
konsep Kagen dalam Ibrahim, dengan tiga langkah yaitu:
1) Pembentukan kelompol;
2) Diskusi masalah;
3) Tukar jawaban antar kelompok;12
2. Numbered Head Together (NHT)
a Pengertian Pembelajaran Numbered Head Together 
Pengertian pembelajaran NHTadalah Model pembelajaran yang lebih 
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan 
melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan 
di depan kelas.13Model NHT adalah bagian dari model pembelajaran 
kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.
Metode Pembelajaran dengan menggunakan Numbered Head Together 
diawali dengan Numbering. Guru membagi kelas menjadi kelompok-
kelompok kecil. Jumlah kelompok sebaiknya mempertimbangkan jumlah 
konsep yang di pelajari.Jika jumlah peserta didik dalam satu kelas terdiri 
dari 40 orang dan terbagi menjadi 5 kelompok berdasarkan jumlah kosep 
                                                          
12 Agus suprijono,Ibid.hlm, 54.
13  Jumantan Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, 
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014) hlm. 175.
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yang dipelajari, maka tiap kelompok terdiri 8 orang. Tiap-tiap orang dalam 
tiap-tiap kelompok diberi nomor 1-8.
Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan beberapa pertanyaan 
yang harus dijawab oleh tiap-tiap kelompok.Berikakan kesempatan kepada 
tiap-tiap kelompok menemukan jawaban.Pada kesempatan ini tiap-tiap 
kelompok menyatukan kepalanya “Heads Together” berdiskusi 
memikirkan jawaban atau pertanyaan dari guru.14
Sebagaimana di terangkan dalam surat Al-Imran ayat 259 yang berbunyi 
sebagai berikut:
                
                  
 
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.karena itu ma'afkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 
mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 
Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya.”15
b Langkah-Langkah Model pembelajaran NHT
Langkah-langkah Pembelajaran NHT kemudian di kembangkan oleh 
Ibrahim menjadi enam langkah sebagai berikut.
                                                          
14Agus suprijono, Op.Cit, hlm.92.




Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan 
membuat Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS), 
yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
b. Pembentukan Kelompok
Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. Guru membagi para siswa menjadi beberapa 
kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor 
kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang berbada.
c. Tiap Kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan
Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku 
paket atau buku panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan 
LKS atau masalah yang diberikan oleh guru.
d. Diskusi masalah
Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap siswa 
sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok, setiap siswa 
berpikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa setiap 
orang mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS 
atau pertanyaan yang telah diberikan oleh guru.
e. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban
Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap 
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan 
menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas.
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f. Memberi kesimpulan
Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua 
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan.16
c Kelebihan dan Kekurangan Numbered Head Together (NHT)
1. Kelebihan Numbered Head Together (NHT)
Menggunakan model Numbered Head Together memiliki beberapa 
kelebihan, yaitu:
a. Melatih siswa untuk dapat bekerja sama dan menghargai pendapat orang 
lain,
b. Melatih siswa untuk bisa menjadi tutor sebaya,
c. Memupuk rasa kebersamaan,
d. Membuat siswa menjadi terbiasa dengan perbedaan.
2. Kelemahan Numbered Head Togerher (NHT)
Dengan menggunakan model Numbered Head Together (NHT) 
terdapat beberapa kelemahan yang harus di waspadai, hal ini dilakukan 
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dalam pembelajaran,di 
antaranya:
a. Siswa yang sudah terbiasa dengan cara konvensional akan sedikit 
kewalahan,
b. Guru harus bisa memfasilitasi siswa,
c. Tidak semua mendapat giliran.17
                                                          
16  Jumanta Hamdayama, Op.Cit.hlm.176
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C. Mata Pelajaran IPA
Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta 
melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan 
dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapat suatu kesimpulan.18
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam 
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri 
dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.19
Sebagaimana di terangkan dalam surat Al-Imran ayat 259 yang 
berbunyi sebagai berikut:
                  
                                                                                                                                                                     
17 Jumanta Hamdayana, Ibid. hlm.177
18 Ahmad Santoso, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 
2013), hlm.167. 
19 Departemen Agama RI, Standar Isi Madrasah Ibtidaiyah, (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Madrasah, 2006), hlm.108.
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Artinya: “Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-
tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu 
dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya.”20
IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan 
manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diindentifikasikan. 
Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk 
terhadap lingkungan.di tingkat SD/MI diharapkan ada penekanan pembelajaran 
Salingtemas s (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan 
pada pengalasman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui 
penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana. 
Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific 
inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah 
serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh 
karena itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman 
belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan 
proses dan sikap ilmiah.
D. Penelitian Yang Relevan
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti yaitu sebagai berikut :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Wahida dari Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga dengan judul “ Pengaruh Penerapan Metode Numbered Head 
                                                          
20 Departemen Agama RI, Standar Isi Madrasah Ibtidaiyah, (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Madrasah, 2006), hlm. 392.
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Together (NHT) terhadap minat dan hasil belajar IPA biologi siswa di MTS
Negeri Magowaharjo pada Tahun 2013”, hasil dari penelitian ini menunjukan 
bahwa penggunaan metode NHT pada pelajaran IPA dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, pada siklus 1 hanya 35,71% atau 5 anak yang tuntas, 
sedangkan sisanya yaitu 64,29% atau 9 anak yang tidak tuntas dalam 
pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT). Prosentase rata-
rata nilai pada siklus 1 sebesar 63,57%  dan nilai rata-rata saat pembelajaran 
10,71% atau 66,96% sedangkan rata-rata hasil diskusi siswa yaitu 66,67%. 
Siklus Iidan terbukti berhasil dengan peningkatan prestasi belajar yang 
memuaskan. Seluruh siswa tuntas 100% dari 14 siswa dengan nilai rata-rata 
tes tulis dari 63,57% menjadi 83,57% da nilai rata-rata aktifiras siswa selama 
pembelajaran dari 10,71% atau 66,96%  menjadi 14,43% atau98,18%. Serta 
nilai rata-rata diskusi siswa juga meningkat yaitu dari 66,67% menjadi 
86,67%. Dan hal itu membuktikan ada kerja sama di tiap anggota kelompok. 
Penggunaan model pembelajara kooperatif tipe Numbered Heads 
Together(NHT) dapat meningkatkan minat dan hasil belajar IPA biologi siswa 
di MTS Negeri Magowaharjo. Hal ini dapat terlihat dari meningkatnya jumlah 
siswa yang tuntas, nilai rata-rata tertulis dan ilai rata-rata hasil diskusi dalam 
pembelajaran setiap siklusnya.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ayuk Anita Putri dari Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dengan judul “ Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 
Belajar IPA menggunakan Media Ular Tangga dengan Strategi Numbered 
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Heads Together (NHT) Siswa Kelas VB MIN Surakarta. Menunjukan bahwa 
pembelajaran NHT dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar 
peserta didik. Hasil belajar siswa dapat dilihat melaui daya serap, ketuntasan 
belajar, dan post test siswa. Daya serap yang diperoleh siswa pada siklus 1  
untuk LKS yakni dengan nilai rata-rata 66,29 sedangkan untuk post test 
dengan rata-rata 68,45. Ketuntasan siswa pada siklus 1 memperoleh nilai yang 
tidak tuntas. Post test siswa pada siklus 1 memperoleh nilai rata-rata 68,45. 
Siklus II untuk memperoleh nilai rata-rata 1,95 sedangkan pada nilai post test 
memperoleh nilai rata-rata 85,87. Ketuntasan belajar siswa pada siklus II 
untuk LKS dengan jumlah siswa yang tuntas 24 presentae ketuntasan 100% 
dengan hasil tuntas. Untuk post test jumlah siswa yang tuntas 24 orang 
presentase ketutasan 100% dengan hasil tuntas. Post test siswa pada siklus II 
memperoleh nilai rata-rata 85,87 dengan klasifikasi sangat baik.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatan hasil belajar 
dan memberikan motivasi pada peserta didik dalam mengikuti pelajaran serta 
penelitian ini dapat melengkapi penelitian sebelumnya untuk dapat melihat 
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam menggunakan metode NHT. 
E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dapat diartikan sebagai rumusan jawaban sementara  atau 
dugaan sehingga untuk membuktikan benar tidaknya dugaan tersebut perlu di uji 
terlebih dahulu.  Menurut Sugiono hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 
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perumusan masalah penelitian dimana rumusan masalah tersebut dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan.21
Dengan demikian hipotesis adalah jawaban sementara atas masalah yang 
akan diteliti seorang peneliti.Hipotesis dalam penelitian ini adalah penerapan
model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together (NHT) dapat 
meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada peserta didik
kelas III SDN 3 Adiluwih, Pringsewu.
                                                          
21 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Administrasi, (Bandung :CV Alpa Beta, 2005), hlm. 70
BAB III
METODELOGI PENELITIAN TINDAKAN KELAS
A. Metode Penelitian
Metode Penelitian berasala dari kata“metode” yang artinya cara yang 
tepat melakukan sesuatu dan “Logos” yang artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi 
metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan megguakan pikiran secara 
saksama untuk mencapai suatu tujuan1. Adapun penelitian adalah kegiatan 
mencermati suatu objek, menggunakan aturan tertentu untuk memperoleh data 
atau informasi yang bermanfaat bagi peneliti.2
Beradasarkan pengertian diatas, maka yang dimaksud metodologi 
penelitian adalah suatu ilmu tentang cara  tepat mendapatkan data melalui kegiata 
mencermati suatu objek. Dengan menggunakan aturan metodologi tertentu untuk 
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat unutk meningkatkan mutu 
suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian tindakan kelas 
(PTK) pertama kali diperkenalkan oleh ahli psikologi sosial Amerika yang 
bernama Kurt Lewin pada tahun 1946. Inti gagasan Lewin inilah yang selanjutnya 
dikembangkan oleh ahli-ahli lain seperti Stephin Kemmis, Robin MC Tanggart, 
                                                          
1 Cholid narkubo dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
Cetakan ke- 14, 2015) hlm.1.
2 Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: GP Press Group, Cetakan ke -1, 2013), hlm. 
4.
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John Eliot, Dave Ebbut, dan sebagainya. PTK di Indonesia bari dikenal pada 
akhir dekade 80-an. 
Kemmis dan Taggart penelitian tindakan adalah suatu bentuk self- inquiri 
colectic dikakuan oleh para partisifan didalam situasi soa\sial untuk 
meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari praktik sosial atau pendidikan yang 
mereka lakukan, serta mempertinggi pemahaman mereka terhadap praktik dan 
situasi dimana prakti iti dilaksanakan.3
Eliot menyatakan bahwa PTK merupakan kajian tentang situasi sosial 
dengan kemungkinan untuk memperbaiki kulitas sosial tersebut.4. Cohen dan 
monien menartikan penelitian tindakan sebagai intervensi skala kecil terhadap 
tindakaan dalam dunia nyata dan pemeriksaan secara cermat terhadap efek dari 
intervensi tindakan tersebut.
Dengan demikian, penelitian tindakan menekankan pada kegiatan 
(tindakan) dengan mengujicobakan suatu ide dalam praktik atau situasi nyata 
dalam skala mikro dengan harapan tindakan tersebut mampu memperbaiki dan 
meningkatkan hasil kualitas pada situasi nyata tersebut. Adapun prosedur 
Penelitian Tindakan Kelas sebagai berikut:
                                                          
3Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai pengembangan profesi guru 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet-9, 2013), hlm. 42-43
4 Ekawarna. Op. Cit, hlm. 5
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Gambar I
Prosedur Penelitian Tindaka Kelas (PTK)
Bagan Penelitian Tindakan Kelas Model NHT5
                                                          
5Suharsimi Arikunto, dkk. Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Akssara, 2012), hlm.16.
Perencanaan







C. Setting Penelitiandan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Adiluwih, Kecamatan Adiluwih, 
Kabupaten Pringsewu. Adapun alasan peneliti memilih SDN 3Adiluwih, 
KecamatanAdiluwih, Kabupaten Pringsewu sebagai tempat penelitian sebagai 
berikut:
a. Minat belajar peerta didik di SDN 3 Adiluwih Kecamatan Adiluwih, 
Kabupaten Pringsewu masih kurang
b. Ditemukanya masalah-masalah dalam pembelajaran ipa kelas III di SDN 3 
Adiluwih Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu
c. Standar KKM peserta didik masih rendah
d. Guru belum menerapkan pembelajaran ipa dengan menggunakan model 
pembelajaran NHT
2. Waktu Penelitian
Rencana waktu penelitian ini dilakukan pada bulan April tahun 2017
sampai dengan selesai di SDN 3 Adiluwih,Pringsewu 
3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian atau respon dan adalah pihak-pihak yang dijadikan 
sebagai sampel dalam sebuah penelitian. Yang menjadi subjek penelitian ini 
adalah peserta didik kelas III semester satu tahun pelajaran 2016/2017.
Objek adalah keseluruhan dari gejala yang terdapat di sekitar 
kehidupan. Objek penelitian ini adalah keseluruhan proses dan hasil 
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pembelajaran ipa di kelas III SDN 3 Adiluwih dengan menggunakan model 
NHT untuk meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran 
IPA.
D. Rencana Tindakan
Penelitian Tindakan kelas ini direncanakan terdiri siklus 1 dan siklus II.
Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap perencanaan sebagai berikut:
a. Peneliti dan guru IPA menyiapkan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
memuat serangkaian kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
NHT
b. Menyiapkan bahan ajar
c. Menyiapkan instrumen penelitian 
d. Melaksanakan koordinasi dengan guru
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini merupakan kegiatan pelaksanaan tindakan yang berpedoman 
pada rancangan yang telah di buat pada tahap perencanaan sebelumnya. 
Dalam hal peneliti bersama guru IPA saling bekerja sama untuk 
mensukseskan pelaksanaan pembelajaran IPA dengan model NHT, sehingga 
dapat mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu, meningkatkan minat belajar 
peserta didik.
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3. Tahap Observasi atau pengamatan
Kegiatan observasi dilakukan pada waktu penelitian atau pada waktu 
pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan untuk mengetahui perubahan yang 
merupakan dampak dari adanya tindakan. Ada tidaknya perubahan di pantau 
sejak tindakan diberikan. Hal-hal yang perlu diamati: pengamatan terhadap 
kegiatan guru dalam penerapan model NHT, minat belajar peserta didik 
selama proses pembelajaran.
4. Reflekasi
Hasil observasi atau pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan dijadikan 
bhan analisis (Refleksi) untuk mengetahui kemajuan minat belajar peserta 
didik. Peneliti dan kolaborator melakukan refleksi untuk mengetahui apakah 
yang terjadi sesuai dengan rancangan skenario, apakah tidak terjadi 
penyimpangan tau kesalahan prosedur, apakah prosesnya diharapkan. Peneliti 
dan kolaborator melihat ketentua-kententuan pada lembar observasi minat 
apakah rata-rata persentase indikator minat peserta didik pada lembar 
observasi telah mencapai 80(persen). Hasil pemikiran reflektif ini selanjutnya 
digunakan sebagai dasar dalam menentukan putaran atau siklus berikutnya, 
apakah tindakan yang diberikan akan diteruskan, dimodifikasi, atau disususn 
rencana yang sama sekali baru jika ternyata belum mecapai kriteria 
keberhasilan tindakan.
Hasil refleksi pada siklus sagat menentukan perencanaan tindakan pada siklus 
II jika sudah terjadi peningkatan sesuai dengan keterjapaian indikator 
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keberhasilan, siklus II hanya sebagai pemantapan pada siklus I. Namun jika 
peningkatan belum sesuai dengan indikator keberhasila maka pada siklus II 
tahap kerjanya pada siklus I. Namun pada siklus II rencana penelitian disusun 
berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Siklus ini juga dilakykan untuk 
memperbaiki pelaksanaan pembeljaran pada siklus I. Penelitian ini akaj 
dilanjutkan pada siklus III apabila pada siklus II target belum tercapai. Siklus 
ini akan dihentikan jika tercapainya tujuan.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi (Pengamatan)
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Metode pengumpulan 
data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 
manusi, responden yang diamati tidak terlalu besar.6 Metode observasi 
diartikan sebagai pengamatan dan pencatan secara sistematik terhadap gejala 
yang tampak pada obyek penelitian.
Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
observasi terstruktur. Observasi terstruktur adalah  observasi yang telah 
dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimaa 
tempatnya. Medode observasi digunaka untuk mengamati secara langsung 
aktivitas peserta didik dalam proses pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran 
IPA di kelas III SDN 3 Adiluwih, Pringsewu
                                                          
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D (bandung: 
Alfabeta, Cet-16), 2013), h.203
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Skala Penilaian Aspek Minat Belajar Peserta Didik7
Skala 5 Katagori Sangat Baik dengan presentase 81-100%
Skala 4 Katagori Baik dengan presentase 61-80%
Skala 3 Katagoro Sedang dengan presentase 40-60%
Skala 2 Katagori Kurang dengan presentase 21-40%
Skala 1 Katagori Sangat Kurang dengan presentase 1-20%
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan (life histories), kriteria, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 
yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, 
film dan lain-lain.8
Dengan demikian, jelas bahwa dokumentasi adalah proses 
pengumpulan data-data verbal dalam bentuk tulisa atau catatan-catatan resmi. 
Pada penelitian dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil data yang 
sudah ada, seperti data siswa kelas III SDN 3 Adiluwih, Pringsewu. Data 
guru, letak geografis SDN 3, dan lain-lain yang dapat menyempurnakan data 
yang diperlukan.
                                                          
7 Nana Sudjana Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2009), hlm. 106
8 Sugiyono, Op.Cit, hlm. 231
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3. Metode Angket 
Metode Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk menjawab.
F. Indikator Pencapaian
Berkaitan dengan indikator kinerja suwandi dan Madyo Eko Susilo menyatakan 
bahwa “Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang akan dijadikan dalam 
menentukan keberhasilan atau keefektifan penelitian.
Diharapkan dengan penerapan model Nubered Heads Together (NHT) dapat 
meningkatkan minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran peserta didik
dapat meningkat minimal 80%. 
G. Analisis Data
a. Analisis data kualitatif
Data yang berhasil dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi dan angket 
dianalisis dengan menggunakan metode analisis dari Miles Huberman.9
Secara jelas analisis data terdiri dari tiga tahapan kegiatan yaitu: 
1. Reduksi Data (data reduction)
Reduksi data adalah proses merangkum, memilih, dan memfokuskan data 
pada hal-hal yang penting, sehingga memberikan gambaran yang jelas dan 
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data
                                                          
9 Ibid, hlm. 247-252
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2. Penyajian Data (data display)
Setelah dilaksanakan reduksi data, maka selanjudnya barulah dilakukan 
penyajian data. Penyajian data adalah proses untuk menyusun, 
mengorganisasikan data supaya lebih mudah untuk dipahami. Penyajian 
data dapat dilakukan dengan bentuk uraian sigkat, bagan dan sejenisnya
3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing)
Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan suatu temuan baru. Temuan 
ini juga merupakan suatu hal yang bisa dijadikan sesuatu untuk 
mengungkap hal yag sebelumnya masih belum jelas, sehingga jadi jelas 
yang bisa berupa teori hipotesis, dan interaksi.
b. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data observasi minat belajar peserta didik dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Memberikan kriteria pemberian skor terhadap masing-masing diskriptor 
pada setiap indikator minat belajar belajar peserta didik yag diamati.
2. Menjumlahkan skor untuk masig-masing indikator minat belajar peserta 
didik.
3. Mempresentasikan skor minat belajar peserta didik pada setiap indikator 




                                                          




NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh peserta didik
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 = Bilangan tetap
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Tempat Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SDN 3 Adiluwih, Pringsewu
Berdirinya SD Negeri 3 Adiluwih Kecamatan Adiluwih Kabupaten 
Prigsewu di latarbelakangi atas kebutuhan masyarakat Adiluwih pada 
umumnya dan desa Srikaton kususnya yang sangat mendambakan lembaga 
pendidikan yang baik dan dapat terjangkau bagi masyarakat yang kurang 
mampu. Beranjak dari hal tersebut maka pemerintah melalui Dinas 
Pendidikan Kabupaten Pringsewu dan masyarakat dalam penyediaan lahan 
sehingga pada tahun anggaran 2015 ini mengusulkan pada pemerintah untuk 
SDN 3 Adiluwih.
Sistem kegiatan dalam proses belajar mengajar mengajar mengacu pada 
kurikulum Departemen Pendidikan Nasional.Sedangkan untuk tenaga 
kependidikan pada tahun pelajaran 2015/2016, untuk saat ini kepala sekolah 
di jabat oleh Bapak SUTOMO,S.Pd.
2. Identitas Sekolah
Nama Sekolah : SDN 3 Adiluwih, Pringsewu
Alamat : Jalan Pertnian Pekon Srikaton Kecamatan
Adiluwih Kabupaten Pringsewu
Status SDN 3 : Terakreditas B
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3. Visi dan Misi SDN 3 Adiluwih, Pringsewu
a. Visi :
Tercipta SDN yang bermutu, terampil, beragama, berbudaya, dan sehat.
b. Misi :
1. Mengembangkan kompetensi peserta didik agar mejadi manusia 
yang beriman yang bertakwa kepda tuhan yag maha esa.
2. Meningkatkan mutu pembelajaran
3. Meningkatkan keterampilan siswa dalam segala bidang.
4. Mewujudkan sekolah kondusif, berdisiplin, bersih, indah, aman 
dengan penuh kekeluargaan yang sehat.
c. Tujuan :
1. Meletakan dasar-dasar kecerdasan, pengetahua, kepribadian, akhlak 
yang mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjud.
2. Menumbuhkan penghayatan dan penglaman keagamaan siswa 
dengan tetap berpegang teguh pada budaya bangsa indonesia.
3. Membantu dan mendorong siswa dalam menumbuhkan semangat 
keunggulan dalam bidang teknologi dan informasi agar mampu 
bersaing secara sehat dalam memasuki eraglobalisasi.
4. Menghasilkan output yang mampu melanjudkan ke sekolah favorit 
baik tingkat nasional maupun internasional
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4. Data Pendidik dan karyawan SDN 3 Adiluwih, Pringsewu
Hingga saat ini SDN 3 Adiluwih, Pringsewu memiliki 10 orang 
pendidik. Dengan keadaan pendidik sebagai berikut:
Tabel 3
Rekapitulasi Keadaan DewanGuru Pada SDN 3 Adiluwih, Pringsewu
No Nama NIP Jabatan
Pendidikan
Terakhir
1 2 3 4 6
1 Sutomo, S.Pd. 196307021983031004 Kepala Sekolah S1
2 Ratijo,A. Ma.S.Pd 195608281976031001 Guru S1
3 Me.Sutarmi,S.Pd. 195911031979102003 Guru S1
4 Maria, S.Pd. 197922022009022002 Guru S1
5 Sutaryono,S.Pd. 196303021983031006 Guru S1
6 Nurhadi,S.Pd.I 196708182005011006 Guru S1
7 Kadimun,S.Pd. 196506082014071001 Guru S1
8 Elita Febriana,S.Pd. Guru S1
9 Herlinawati,S.Pd Guru S1
10 Winarti Guru S1
Berdasarkan data diatasdapat diketahui bahwa 7 orang pendidik tetap 
PNS pendidik tidak menetap 3 orang. Sedangkan keadaan peserta didik SDN 
3 Adiluwih, Pringsewu sebagaiberikut:
Tabel 4
Jumlah Peseta Didik SDN 3 Adiluwih, Pringsewu
Tahun Pelajran 2016-2017
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 I 7 18 25
2 II 8 11 19
3 III 10 10 20
4 IV 10 12 22
5 V 10 15 25
6 VI 12 18 30
Jumlah 57 84 141
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Dari jumlah peserta didik diatas dapat diketahui bahwa jumlah peserta 
didik SDN 3 Adiluwih, Pringsewu tahun pelajaran 2016-2017 sebanyak 141 
orang yang terdiri dari kelas 1, 7 peserta didik laki-laki dan 18 peserta didik 
perempuan, kelas II, peserta didik laki-laki 8 dan peserta didik perempuan 
11, kelas III, peserta didik laki-laki 10 dan peserta didik perempuan 10, kelas 
IV, peserta didik laki-laki 10 dan peserta didik perempuan 12, kelas V, 
peserta didik laki-laki 10 dan peserta didik perempuan 15, kelas VI, peserta 
didik laki-laki 12 dan peserta didik perempuan 18. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa pada setiap peserta didik pada setiap jenjang peserta didik tahun jaran 
2016-2017.
5. Keadaan sarana dan prasarna
Tabel5







1 Ruang Belajar 6 6 - -
2 Ruang Perpustakaan 1 1 - -
3 Lab. Fisika - - - -
4 Lab. Biologi - - - -
5 Lab. Komputer - - - -
6 Ruang BK - - - -
7 Ruang Kepala 1 1 - -
8 Ruang Guru 1 1 - -
9 Ruang Staf/TU - - - -
10 TPA/Mushola - - - -
11 UKS - - - -
12 OSIS/Pramuka - - - -
13 Warung Koperasi - - - -
14 Gudang - - - -
15 Kantin - - - -
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16 Penjaga Sekolah 1 1 - -
17 WC Kepala Sekolah 1 1 - -
18 WC Guru 1 1 - -
19 WC Staf/TU - - - -
20 WC Siswa 2 2 - -
21 Pos Satpam - - - -
22 Lap. Tenis Meja - - - -
23 Lap. Bola Volly 1 1 - -
24 Lap. Bola Basket - - - -
25 Lap. Lompat Jauh - - - -
26 Dll - - - -
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa sarana dan 
prasaranadi SDN 3 Adiluwih, Pringsewu secara keseluruhan sudah cukup 
baik.
B. Hasil Penelitian
Adapun pelaksanaan pembelajaran melalui metode kooperatif NHT yang 
dilaksanakan di kelas III SDN 3 Adiluwih  dari siklus I – II pada tanggal 30 
maret-30 April 2017, diperoleh hasil sebagai berikut:
Data Siklus I pertemuan 1
1. Perencanaan
a. Membuat skenario pembelajaran dan menyusun RPP dengan 
kompetensi dasar mendiskripsikan kenampakan permukaan bumi 
dilingkungan sekitar
b. Membuat dan menyiapkan sumber belajar.
c. Membuat lembar observasi sebagai pedoman pengamatan.
d. Menyusun alat evaluasi dan lembar kerja siswa
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2. Pelaksanaan
a. Membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 siswa, dan setiap 
siswadalam kelompok mendapat nomor.
b. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya.
c. Masing-masing kelompok mendiskusikan jawaban dan memastikan 
setiapanggota kelompok mengerjakannya dan mengetahui jawabannya.
d. Guru memanggil salah satu nomor siswa, dan nomor yang di 
panggilmelaporkan hasil diskusi.
e. Bila ada tanggapan dari siswa lain, guru menunjuk nomor yang lain.
f. Kesimpulan.
g. Pemberian evaluasi dari guru.
h. Pembagian angket siswa. Ini dimaksudkan untuk mengetahui minat 
siswa setelah mereka mengikuti proses belajar mengajar dengan metode 
NHT.
3. Observasi
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Penetiti sebagai pelaku tindakan dan guru  mata pelajaran IPA sebagai 
pengamat/observasi. Pada tahap pengamatan, yang bertugas mengamati 
kegiatan pembelajaran sampai akhir pembelajaran adalah guru mata 
pelajaran IPA. Sebagai pelaksana observasi dilakukan dengan menggunakan 
pedoman observasi pada waktu pembelajaran IPA berlangsung, untuk 
mengetahui keberhasilan peneliti dalam mengajar dengan menggunakan 
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model Numbered Heads Together (NHT).Berikut ini hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti:
a. Tindakan Mengajar
Tindakan mengajar dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan minat 
belajar peserta didik. Pelaksanaan siklus 1 pertemuan 1 dilaksanakan 
pada hari rabu tanggal 5 April 2017. Berdasarkan hasil observasi dapat 
diketahui bahwa peeliti telah melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sebagai berikut:
1. Pada kegiatan awal guru peneliti membuka pembelajaran dengan 
mengucap salam, meminta peserta didik untuk berdoa bersama, 
mengecek kehadiran, menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menyampaikan garis besar pembelajaran, guru peneliti belum 
mengadakan apersepsi dan guru menjelaskan model yang 
digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan model Numbered Heads Together (NHT),kemudian 
guru membuat kelompok yang terdiri dari 5 kelompok.
2. Pada kegiatan inti guru peneliti memberi kartu bernomor kepada 
peserta didik, selanjudnya guru peneliti menyampaikan materi 
Mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi dilingkugan sekitar 
dengan menjelaskan secara ringkas dan jelas dengan menggunakan 
metode ceramah. Kemudian peserta didik diminta untuk membaca 
materi didepan kelas, setelah itu peserta didik mendiskusikan hasil 
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bacaan tersebut dengan teman kelompokya, kemudian peserta didik 
menentukan ide pokok, kesimpulan dari materi tersebut. Kemudian 
setelah itu peserta didik diminta untuk membacakan hasil diskusi
tiap kelompok maju kedepan kelas dan memberikan angket minat 
belajar peserta didik.
3. Pada kegiatan akhir guru melakukan refleksi dari proses 
pembelajaran dan membuat kesimpulan bersama peserta didik.
b. Tindak Belajar
Dalam proses pembelajaran siklus 1 pertemuan 1, diperoreh data 
bahwa banyak dari peserta didik kurang secara aktif dalam kegiatan 
pembelajran. Berdasarkan data hasil peNelitian pada siklus 1 pertemuan 
1 mengenai minat belajar peserta didik mata pelajaran IPA tentang 
materi dengan model Nubered Heads Together (NHT). Dengan data 
yang diperoleh sebagai berikut:
Tabel 6
Minat Belajar Peserta Didik Siklus I Pertemuan I
No Nama
Indikator Yang Diamati ∑ Nilai Ket
1 2 3 4
1. Ahmad Muzaki 3 2 1 3 9 45% S
2. Ahmad Riyan Efendi 2 2 1 2 7 35% K
3. Alfina Damayanti 3 2 2 3 10 50% S
4. Arum Puspits Dewi 3 3 2 3 11 55% S
5. Asmaul husna 2 2 1 2 7 35% K
6. Beni Zainul Ikhsan 3 2 2 3 10 50% S
7. Bunga 4 3 3 4 14 70% B
8. Dinda Destria Risty 4 3 3 4 14 70% B
9. Diki Nuril Alpa 3 3 3 3 12 60% S
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10. Febiyana Kartika 3 3 3 3 12 60% S
11. Firdaus Muhammad 2 2 1 2 7 35% K
12. Hafid Izul Hag 3 3 2 3 11 55% S
13. Ifani Ahmad 3 2 2 2 9 45% SK
14. Laila Putriani 4 3 3 3 13 65% S
15. Muhammad Ulin Nuh 2 2 2 2 8 40% K
16. Muhammad iqbal 2 2 1 2 7 35% K
17. Nanik Hasanah 4 4 3 4 15 75% B
18. Oktaviani 3 2 1 2 8 40% K
19. Panji Saputra 2 2 1 2 7 35% K
20. Rangga Aditiya 3 2 3 3 11 55% S
Jumlah Persantanse Rat-Rata 51% S
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa minats belajar peserta 
didik mengalami peningkatan, yaitu pada saat sebelum penelitian minat 
belajar peserta didik mengalami peningkatan, yaitu pada saat sebelum 
penelitian minat belajar peserta didik sebesar 39% meninngkat pada 
siklus Ipertemuan I menjdi 51% dan digolongkan dalam katagori 
sedang. Hasil tersebut menunjukkan ada peningkatan minat belajar 
peserta didik dari sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan model 
Numbered Heads Together (NHT) hingga siklus I persentase minat 
belajar siswa belum optimal atau belum mencapai kriteria keberhasilan 
yang ditetapkan yaitu 80%
4. Refleksi
Refleksi tindakan pada siklus 1 pertemuan 1 ini lebih
difokuskan pada masalah yang muncul selama proses  pembelajaran
berlangsung. Kegiatan refleksi ini mendiskusikan observasi tindakan
kelas yang dilakukan.
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Dalam kegiatan pembelajaran siklus 1 pertemuan 1 masih banyak
kekurangan yang harus dibenahi. Kekurangan yang terjadi dalam 
proses pembelajaran yaitu:
1. Peneliti belum bisa mengkondisikan peserta didik dengan baik
2. Peserta didik masih kurang memperhatikan saat pembelajaran
dengan menggunakan model  Numred Heads Together (NHT). 
3. Masih ada peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran
Siklus I pertemuan II
Pertemuan kedua pada silusi I dilaksnakan. Pada siklus I pertemuan kedua 
ini masih melanjutkan pembelajran sebelumnya. Pada pertemuan ini pendidik 
dan peneliti akan melanjutkan pembelajaran mengevaluasi peserta didik dengan 
mengingat kembali pembajaram materi yang diajarkan pada siklus I pertemuan 
Ke I. Berikut perencanaan pada siklus I pertemuan ke II
1. Perencanaaan
a. Membuat skenario pembelajaran dan menyusun RPP dengan materi
mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi dilingkugan sekitar.
b. Membuat dan menyiapkan sumber belajar.
c. Membuat lembar observasi sebagai pedoman pengamatan.
d. Menyusun alat evaluasi dan lembar kerja siswa
2. Pelaksanaan tindakakan
a. Membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 siswa, dan setiap 
siswadalam kelompok mendapat nomor.
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b. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya.
c. Masing-masing kelompok mendiskusikan jawaban dan memastikan 
setiapanggota kelompok mengerjakannya dan mengetahui jawabannya.
d. Guru memanggil salah satu nomor siswa, dan nomor yang di 
panggilmelaporkan hasil diskusi.
e. Bila ada tanggapan dari siswa lain, guru menunjuk nomor yang lain..
f. Kesimpulan
g. Pemberian evaluasi dari guru.
h. Pembagian angket siswa. Ini dimaksudkan untuk mengetahui minat 
siswa
3. Observsi
Siklus 1 pertemuan II ini, peneliti sudah melakukan  pembelajaran 
sesuai RPP yang telah disiapkan. Observasi pada siklus 1   pertemuan II. 
Pengamatan dilakukan oleh guru mata pelajaran berdasarkan lembar 
observasi yang telah dilakukan peneliti sebelumnya. Hasil pengamatan 
sebagai berikut : 
a) Tindakan Mengajar
Tindakan mengajar dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
minat belajar peserta didik. Pelaksanaan siklus 1 pertemuan II 
dilaksanakan pada hari rabu tanggal 12 April 2017 Berdasarkan hasil 
observasi dapat diketahui bahwa peneliti telah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sebagai berikut:
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(1) Pada kegiatan awal guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menyampaikan garis besar pembelajaran.
(2) Pada kegiatan inti guru memberi materi kepada peserta didik, 
selanjutnya guru peneliti menyampaikan materi  dengan 
menjelaskan secara ringkas dan jelas dengan menggunakan metode 
ceramah. Kemudian peserta didik diminta untuk mendiskusikan
materi yang sudah dijelaskan dan dibaca oleh peserta didik, 
kemudian guru meminta kepad peserta didik untuk membacakan 
hasil diskusi didepan kelas, kemudian guru memberikan angket
minat belajar untuk mengetahui tingkat minat  belajar peserta didik.
(3) Pada kegiatan akhir guru membuat kesimpulan bersama peserta 
didik. 
b) Tindak Belajar
Dalam proses pembelajaran siklus 1 pertemuan II, diperoleh data 
bahwa ada penigkatan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan data hasil penelitian pada siklus 1 pertemuan II mengenai 
minat belajar dengan model Nubered Heads Together (NHT) pada 
proses pembelajaran diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 7
Minat Belajar Peserta Didik Siklus I Pertemuan II
No Nama
Indikator Yang Diamati ∑ Nilai Ket
1 2 3 4
1. Ahmad Muzaki 4 4 3 4 15 75% B
2. Ahmad Riyan Efendi 3 3 3 3 12 60% S
3. Alfina Damayanti 3 3 2 3 11 55% S
4. Arum Puspits Dewi 3 3 3 3 12 60% S
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5. Asmaul husna 3 3 2 3 11 55% S
6. Beni Zainul Ikhsan 3 3 2 3 11 55% S
7. Bunga 4 4 4 4 16 80% B
8. Dinda Destria Risty 5 4 4 5 18 90% SB
9. Diki Nuril Alpa 3 3 4 3 13 65% B
10. Febiyana Kartika Sinungan 4 4 3 3 14 70% B
11. Firdaus Muhammad 2 2 2 2 8 40% K
12. Hafid Izul Hag 3 3 2 3 11 55% S
13. Ifani Ahmad Yogiansyah 3 3 2 3 11 55% S
14. Laila Putriani 4 3 3 3 13 65% B
15. Muhammad Ulin Nuha 2 2 2 2 8 40% K
16. Muhammad iqbal 3 2 1 2 8 40% K
17. Nanik Hasanah 4 4 4 4 16 80% B
18. Oktaviani 3 3 2 3 11 55% S
19. Panji Saputra 3 3 2 3 11 55% S
20. Rangga Aditiya 3 3 3 3 12 60% S
Jumlah Persantanse Rat-Rata 61% B
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa minat belajar peserta 
didik mengalami peningkatan, yaitu pada saat sesudah penelitian pada 
siklus I pertemuan I minat belajar peserta didik mengalami peningkatan, 
yaitu pada saat sesudah penelitian pada siklus I pertemuan I minat
belajar peserta didik sebesar 51% meninngkat pada siklus I pertemuan II 
menjdi 61% dan digolongkan dalam katagori sedang. Hasil tersebut 
menunjukkan ada peningkatan minat belajar peserta didik dari sebelum 
pelaksanaan pembelajaran dengan model Numbered Heads Together 
(NHT) hingga siklus I persentase minat belajar siswa belum optimal atau 
belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan yaitu 80%
4. Reflekasi
Dalam pembelajaran siklus I terjadi hambatan antara lain:
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a. Ada beberapa siswa yang nilainya rendah, tertinggal dengan
temannya,disebabkan karena kurang memahami materi saat guru sedang 
memberikanpelajaran di kelas. Hal tersebut dimungkinkan dengan 
belum dioptimalkanmedia pembelajaran
b. Pada saat diskusi terlihat ada siswa yang pasif dan diam, ada siswa yang 
masihmerasa canggung, dan dalam kerja kelompok cenderung anak 
tertentu sajayang bekerja.
c. Kemampuan guru mengelola waktu masih kurang, disebabkan karena 
model NHT ini baru pertama dilaksanakan.Dengan munculnya 
hambatan pada saat penelitian, peneliti dan kolaboratorbersepakat untuk 
memperbaiki pelaksanaan tindakan pada siklus selanjutnya danguru 
dituntut untuk menciptakan suasan belajar yang lebih menyenangkan, 
sertamedia pembelajaran dipersiapkan lebih baik lagi.
Data Siklus II PertemuanKe I
1. Perencanaan
a. Membuat skenario pembelajaran dan menyusun RPP dengan materi 
mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi dilingkungan sekitar.
b. Membuat dan menyiapkan sumber belajar.
c. Membuat lembar observasi sebagai pedoman pengamatan.
d. Menyusun alat evaluasi dan lembar kerja siswa
2. Pelaksanaan
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a. Membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 siswa, dan setiap 
siswadalam kelompok mendapat nomor.
b. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya.
c. Masing-masing kelompok mendiskusikan jawaban dan memastikan 
setiaanggota kelompok mengerjakannya dan mengetahui jawabannya.
d. Guru memanggil salah satu nomor siswa, dan nomor yang di 
panggilmelaporkan hasil diskusi.
e. Bila ada tanggapan dari siswa lain, guru menunjuk nomor yang lain.
f. Kesimpulan
g. Pemberian evaluasi dari guru.
h. Pembagian angket siswa. Ini dimaksudkan untuk mengetahui minat 
siswa
3. Observasi
Siklus II pertemuan I ini, peneliti sudah melakukan  pembelajaran sesuai 
RPP yang telah disiapkan. Observasi pada siklus II pertemuan I. Pengamatan 
dilakukan oleh guru mata pelajaran berdasarkan lembar observasi yang telah 
dilakukan peneliti sebelumnya. Hasil pengamatan sebagai berikut : 
a) Tindakan Mengajar
Tindakan mengajar dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
minat belajar peserta didik. Pelaksanaan siklus II pertemuan I 
dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 21 April 2017 Berdasarkan hasil 
observasi dapat diketahui bahwa peneliti telah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sebagai berikut:
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(1) Pada kegiatan awal guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menyampaikan garis besar pembelajaran.
(2) Pada kegiatan inti guru memberi materi  kepada peserta didik, 
selanjutnyaguru peneliti menyampaikan materi dengan menjelaskan 
secara ringkas dan jelas dengan menggunakan metode ceramah. 
Kemudian peserta didik diminta untuk mendiskusikan hasil 
diskusinya dari materi yang diberikan oleh guru, kemudian peserta 
didik menentukan ide pokok dan kesimpulan. Kemudian tiap 
kelompok mempresentasikan hasil diskusi dedepan kelas  untuk 
bahan evaluasi guru.
(3) Pada kegiatan akhir guru membuat kesimpulan bersama peserta 
didik. 
b) Tindak Belajar
Dalam proses pembelajaran siklus II pertemuan I, diperoleh data 
bahwa ada penigkatan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan data hasil penelitian pada siklus II pertemuan I mengenai 
minat belajar peserta didik pelajaran IPA dengan modelNumbered 




Minat Belajar Peserta Didik Siklus II pertemuan I
No Nama
Indikator Yang Diamati ∑ Nilai Ket
1 2 3 4
1. Ahmad Muzaki 4 4 4 5 17 85% SB
2. Ahmad Riyan Efendi 4 4 3 4 15 75% B
3. Alfina Damayanti 4 3 4 4 15 75% B
4. Arum Puspits Dewi 4 4 3 5 16 80% B
5. Asmaul husna 4 3 3 4 14 70% B
6. Beni Zainul Ikhsan 4 4 3 4 15 75% B
7. Bunga 5 4 4 5 18 90% SB
8. Dinda Destria Risty 5 5 4 5 19 95% SB
9. Diki Nuril Alpa 4 4 4 4 16 80% B
10. Febiyana Kartika Sinungan 4 4 3 4 15 75% B
11. Firdaus Muhammad 2 2 2 2 8 40% K
12. Hafid Izul Hag 4 4 3 4 15 75% B
13. Ifani Ahmad Yogiansyah 4 3 3 4 14 70% B
14. Laila Putriani 4 4 3 4 15 75% B
15. Muhammad Ulin Nuha 3 2 1 2 8 40% K
16. Muhammad iqbal 4 3 3 4 14 70% B
17. Nanik Hasanah 5 5 4 5 19 95% SB
18. Oktaviani 4 3 3 4 14 70% B
19. Panji Saputra 4 4 3 4 15 75% B
20. Rangga Aditiya 4 4 4 4 16 80% B
Jumlah Persantanse Rat-Rata 75% B
Berdasarkan dari data hasil observasi siklus II, mint belajar peserta 
didik mengalami peningkatan yaitu minat belajar peserta didik pada 
siklus I pertemuan II sebesar 61% meningkat pada siklus II pertemuan I 
menjadi 75% dan dalam katagori baik. Dengan demikian, dapat 
dikatakan  bahwa pada siklus II pertemuan I terjadi peningkatan minat 
belajar peserta didik yang terlihat dari semakin meningkatnya jika 
dibandingkan minat belajar sebelumnya. Pada siklus II pertemuan I  
persentase minat belajar peserta didik belum optimal atau belum 
mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan yaitu 80%
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4. Refleksi 
Pembelajaran siklus II berpedoman pada rencana pembelajaran siklus II 
yangtelah di buat. Pada siklus II ini berdasarkan pengamatan kegiatan guru 
melakukanpembelajaran dengan model NHT dalam kategori aktif. 
Pengamatan terhadap minatpeserta didik juga mengalami peningkatan dari 
pada siklus I.Hal ini ditunjukkan pada peserta didik lebih aktif dalam 
pembelajaran, semangatpemahaman peserta didik terhadap pelajaran, 
mereka melakukan diskusi untuk menjawabpertanyaan dengan baik, 
keberanian peserta didik mengemukakan pendapat, serta 
mampumengerjakan soal test dengan hasil yangmeningkat. Kegiatan guru 
pada siklus IIjuga menunjukkan bahwa guru lebih aktif, mampu memotivasi 
peserta didik dan mampumenjelaskan materi dengan baik serta melakukan 
perannya yang utama yaitu sebagaifasilitator dan pendamping peserta didik 
dalam melakukan diskusi untuk menjawabpertanyaan. Berdasarkan hasil 
pada siklus II, maka tindakan dalam siklus IIdihentikan karena hasil yang 
diharapkan sudah maksimal dan sesuai denganindikator keberhasilan.
Siklus II Pertemuan ke II
1. Perencanaan
a. Membuat skenario pembelajaran dan menyusun RPP dengan materi 
mendeskripsikan kenampakan permukan bumi dilingkungan sekitar.
b. Membuat dan menyiapkan sumber belajar.
c. Membuat lembar observasi sebagai pedoman pengamatan.
d. Menyusun alat evaluasi dan lembar kerja siswa
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2. Pelaksanaan
a. Membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 siswa, dan setiap 
siswadalam kelompok mendapat nomor.
b. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya.
c. Masing-masing kelompok mendiskusikan jawaban dan memastikan 
setiaanggota kelompok mengerjakannya dan mengetahui jawabannya.
d. Guru memanggil salah satu nomor siswa, dan nomor yang di 
panggilmelaporkan hasil diskusi.
e. Bila ada tanggapan dari siswa lain, guru menunjuk nomor yang lain.
f. Kesimpulan
g. Pemberian evaluasi dari guru.
h. Pembagian angket siswa. Ini dimaksudkan untuk mengetahui minat 
siswa
3. Observasi
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Peneliti sebagai pelaku tindakan dan guru mata pelajaran IPA sebagai 
pengamat/observer. Pada tahap pengamatan, yang bertugas mengamati 
kegiatan pembelajaran sampai akhir pembelajaran adalah guru mata 
pelajaran IPA. Sebagai pelaksana observasi dilakukan dengan menggunakan 
pedoman observasi pada waktu pembelajaran IPA berlangsung, untuk 
mengetahui keberhasilan peneliti dalam mengajar dengan menggunakan 




Tindakan mengajar dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
minat belajar peserta didik. Pelaksanaan siklus II pertemuan II 
dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 28 april 2017. Berdasarkan hasil 
observasi dapat diketahui bahwa peneliti telah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sebagai berikut :
(1) Pada kegiatan awal guru membuka pembelajaran dengan mengucap 
salam, meminta peserta didik untuk berdoa bersama, mengecek 
kehadiran, menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan 
garis besar pembelajaran, guru peneliti belum mengadakan 
apersepsi.
(2) Pada kegiatan inti guru memberi ringkasan materi, selanjutnya guru 
peneliti menyampaikan materi menjelaskan secara ringkas dan jelas 
dengan menggunakan metode ceramah. Peserta didik diberi 
kesempatan untuk bertanya jika belum memahami pembelajaran 
yang sudah dijelaskan oleh guru. Kemudian peserta didik diminta 
untuk membacakan materi yang diberikan oleh guru, Setelah itu 
guru meminta kepada peserta didik untuk berdiskusi dan 
menentukan gagasan utama kesimpulan dalam berjalnnya diskusi, 
kemudian peserta didik diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya didepan teman-temannya.
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(3) Pada kegiatan akhir guru melakukan refleksi dari proses 
pembelajaran dan membuat kesimpulan bersama peserta didik.
a) Tindak belajar
Dalam proses pembelajaran siklus II pertemuan II, 
diperoleh data bahwa banyak dari peserta didik sudah 
meningkat dalam pembelajaran khususnya dalam hal 
keminatan peserta didik dalam pembelajaran IPA dalam 
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan data hasil penelitian pada 
siklus II pertemuan II mengenai minat belajar peserta didik 
sudah meningkat dengan menggunakan modelNumbered Heads 
Together (NHT). pada proses pembelajaran diperoleh data 
sebagai berikut:
Tabel 9
Minat Belajar Peserta Didik Siklus II Pertemuan II
No Nama
Indikator Yang Diamati ∑ Nilai Ket
1 2 3 4
1. Ahmad Muzaki 5 5 4 5 19 95% SB
2. Ahmad Riyan Efendi 5 4 3 4 16 80% B
3. Alfina Damayanti 4 4 4 4 16 80% B
4. Arum Puspits Dewi 5 4 3 5 17 85% SB
5. Asmaul husna 4 5 3 4 16 80% B
6. Beni Zainul Ikhsan 4 5 3 4 16 80% B
7. Bunga 5 4 4 5 18 90% SB
8. Dinda Destria Risty 5 5 4 5 19 95% SB
9. Diki Nuril Alpa 4 4 4 4 16 80% B
10. Febiyana Kartika Sinungan 4 4 3 4 15 75% B
11. Firdaus Muhammad 2 2 2 2 8 40% K
12. Hafid Izul Hag 4 5 3 5 17 85% SB
13. Ifani Ahmad Yogiansyah 5 3 3 4 15 75% B
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14. Laila Putriani 4 4 3 5 16 80% B
15. Muhammad Ulin Nuha 3 2 1 2 8 40% K
16. Muhammad iqbal 4 5 3 4 16 80% B
17. Nanik Hasanah 5 5 4 5 19 95% SB
18. Oktaviani 5 5 3 5 18 90% SB
19. Panji Saputra 4 5 3 4 16 80% B
20. Rangga Aditiya 5 5 4 5 19 95% SB
Jumlah Persantanse Rat-Rata 80 B
Berdasarkan dari data hasil observasi siklus II, mint belajar peserta 
didik mengalami peningkatan yaitu minat belajar peserta didik pada  
siklus I pertemuan II sebesar 75% meningkat pada siklus II pertemuan II
menjadi 80% dan dalam katagori baik. Dengan demikian, dapat 
dikatakan  bahwa pada siklus II pertemuan I terjadi peningkatan minat 
belajar peserta didik yang terlihat dari semakin meningkatnya jika 
dibandingkan minat belajar sebelumnya. Pada siklus II pertemuan II 
persentse minat belajar siswa sudah optimal atau sudah mencapai 
kriteria keberhasilan yang ditetapkan yaitu 80%.
4. Refleksi 
Pembelajaran siklus II berpedoman pada rencana pembelajaran siklus II 
yangmtelah di buat. Pada siklus II ini berdasarkan pengamatan kegiatan guru 
melakukanpembelajaran dengan model NHT dalam kategori aktif. 
Pengamatan terhadap minatsiswa juga mengalami peningkatan dari pada 
siklus I.Hal ini ditunjukkan pada siswa lebih aktif dalam pembelajaran, 
semangatpemahaman siwa terhadap pelajaran, mereka melakukan diskusi 
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untuk menjawabpertanyaan dengan baik, keberanian siswa mengemukakan 
pendapat, serta mampumengerjakan soal test dengan hasil yangmeningkat. 
Kegiatan guru pada siklus IIjuga menunjukkan bahwa guru lebih aktif, 
mampu memotivasi siswa dan mampumenjelaskan materi dengan baik serta 
melakukan perannya yang utama yaitu sebagaifasilitator dan pendamping 
siswa dalam melakukan diskusi untuk menjawabpertanyaan. Berdasarkan 
hasil pada siklus II, maka tindakan dalam siklus IIdihentikan karena hasil 
yang diharapkan sudah maksimal dan sesuai denganindikator keberhasilan.
C. Pembahasan
Hasil penelitian tindakan kelas III SDN 3 Adiluwih Pringsewu, beberapa hal 
yang dijelaskan adalah sesuatu yang berkaitan dengan permasalahan penelitian 
dan hipotesis tindakan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dari prasiklus 
sampai berakhir siklus II menunjukkan bahwa minat baca  peserta didik 
mengalami peningkatan. dilihat dari situasi kondisi yang dijumpai ditemui 
berbagai masalah yang menonjol adalah rendahnya minat baca khususnya saat 
pembelajaran bahasa khusunya tentang membaca. Diadakannya penelitian 
tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan minat baca peserta 
didik dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model NHT Pembelajaran 
dengan menggunakan model yang tepat maka mampu membantu guru dalam 
mengoptimalkan serta meningkatkan minat peserta didik
Pada siklus I terdapat beberapa kendala pada siswa yang menyebabkan 
minat belajar pada siklus I masih rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-
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rata siklus I pertemuan I persentase indikator minat belajar peserta didik pada 
lembar observasi baru mencapai 39% sedangkan untuk rata-rata di siklus I 
pertemuan I persentase indikator minat belajar peserta didik pada lembar 
penelitian sudah mencapai 51% dan pada siklus I pertemuan II 61%, sedangkan 
kriteria keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan adalah 80% sehingga perlu 
di lanjutkan ke siklus II untuk mencapai kriteria keberhasilan yang telah di 
tetapkan. Pada siklus II pertemuan I mencapai 75% dan pada siklus II pertemuan 
II mencapai 80% yang berarti pada siklus II persentase minat belajar peserta 
didik sudah mencapai kriteria keberhasilan yang telah di tetapkan yaitu 80%.
Tabel 10
Peningkatan Persentase Minat Belajar Peserta Didik
No PBM Presentase Naik dari Kondisi 
Awal
1 Pra siklus 39% -
2 Siklus I pertemuan I 51% 12%
3 Siklus I pertemuan II 61% 10%
4 Siklus II pertemuan I 75% 14%
5 Siklus II pertemuan II 80% 5%
Tabel 10 : Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik
Data-data di atas merupakan bukti bahwa penerapan model NHT mampu 
meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran  IPA di kelas III 
SDN 3 Adiluwih Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu sehingga hipotesis 
dapat diterima keberadaannya.
Peningkatan persentase minat belajar peserta didik dri tahap pra siklus, 















Peningkatan Hasil belajar Dari
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: Model Numbered  Heads Together (NHT)dapat meningkatkan 
minat belajar peserta didik mata pelajaran IPA kelas III SDN 3 Adiluwih, 
Pringsewu. Hal ini dapat dilihat dari hasil minat belajar peserta didik. 
Peningkatan minat belajar dapat disimpulkan dari prasikilus 39% sedangkan 
peningkatan disiklu I pertemuan I sudah mencapai 51% sedangkan disiklus I
pertemuan II sudah mencapai 61%, dan pada siklus  II pertemuan I sudah
mencapai 75% sedangkan di siklus II pertemuan II mengalami peningkatan 80%. 
Dari siklus kedua sudah mencapai ketuntasan minat belajar peserta didik sudah
tercapai.
B. Saran
Berdasarkan penelitian tindakan kelas ini, maka implementasi model 
Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan minat belajar peserta 
didik pada mata pelajaran IPA kelas III SDN 3 Adiluwih, Pringsewu terdapat 
beberapa saran sebagai berikut :
1. Kepada Guru
a. Guru hendaknya selalu membiasakan diri untuk menerapkan 
pembelajaran aktif dan inovatif agar peserta didik ikut berperan aktif 
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dalam kegiatan belajar sehingga proses pembelajaran yang diharapkan 
dapat meningkatkan minat belajar, salah satunya dengan model Nubered 
Heads Togerher (NHT). Guru diharapkan dapat menerapkan model
Nubered Heads Togerher (NHT )untuk pembelajaran IPA.
2. Kepada Kepala Sekolah
Agar proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah dapat 
memberikan hasil yang maksimal, hendaknya selain memberi kebebasan 
pada pendidik untuk menentukun metode atau model pembelajaran yang 
tepat maka pihak sekolah hsrus dapat memfasilitasi berbagai kebutuhan 
untuk dapat melaksanakan model pembelajaran tersebut. Seperti
terpenuhinya kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran.
3. Kepada Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan model pembelajaran guna mengatasi 
permasalahan yang muncul pada pembelajaran IPA.
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Satuan Pendidikan :  SDN 3 Adiluih Pringsewu
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester :  III / II
Hari/Tanggal : 
Alokasi Waktu : 35 x 1 menit ( 1x Pertemuan)
A. Standar Kompetensi
1. Memahami kenampakan permukaan bumi cuaca dan pengaruhnya bagi manusia serta 
hubungannya dengan dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam.
B. Kompetensi Dasar
1. Mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi dilingkungan sekitar
C. Indikator
1. Mengidentifikasi berbagai bentuk permukaan bumi (daratan dan lautan/sebaran air).
2. Menjelaskan bahwa bumi itu bulat melalui pengamatan secara langsung dan tidak 
langsung.
3. Menjelaskan bahwa bumi itu bulat melalui praktek simulasi menggunakan video.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah menyimak penjelasan guru, siswa dapat dapat mengidentifikasi berbagai bentuk 
permukaan bumi (daratan dan lautan/sebaran air) dengan baik.
2. Melalui model NHT dan menyimak penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan bahwa 
bumi itu bulat dengan cermat.
3. Melalui Model NHT dan menyimak penjelasan guru, siswa dapat mengetahui bahwa 
bentuk bumi itu bulat dengan tepat
E. Materi Ajar
Daratan 
Daratan adalah permukaan bumi yang tidak digenangi air.
Daratan terdiri atas :  dataran rendah, dataran tinggi, gunung, pegunungan, bukit, dan 
lembah.
a. Dataran Rendah
Dataran rendah merupakan dataran luas yang tingginya antara 0-200 meter (< 200 m) 
dari permukaa laut. Biasaya  diwilayah ini penduduk tinggal dan melakukan 
kegiatannya. Kondisi wilayah yang datar memudahkan manusia untuk beraktifitas 
dalam menjalankan kehidupannya. Di Indonesia daerah dataran rendah merupakan 
daerah yang penuh dengan kedinamisan dan kegiatan penduduk yang sangat beragam.
b. Dataran Tinggi
Dataran tinggi merupakan dataran luas yang tingginya 200-1500 meter dari permukaan 
laut. Wilayah Indonesia pada daerah dataran tinggi memiliki system pegunungan yang 
memanjang dan masih aktif. Relief dataran dengan banyaknya pegunungan dan 
perbukitan, menyebabkan Indonesia memiliki kesuburan tanah vulkanik, udara yang 
sejuk, dan alam yang indah.
c. Gunung
Gunung adalah sebuah bentuk tanah yang menonjol di atas wilayah sekitarnya dan 
memiliki ketinggian lebih dari 1.500 meter. Contoh gunung adalahGunung Semeru, 
Gunung Merapi.
d. Pegunungan
Pegunungan merupakan kelompok gunung yang saling berhubungan atau 
bersambungan.Ketinggiannya mencapai ribuan meter,contohnya Pegunungan Bukit 
Barisan di Sumatera.
e. Bukit 
Bukit adalah suatu wilayah bentang alam yang memiliki permukaan tanah yang lebih 
tinggi dari permukaan tanah di sekelilingnya namun dengan ketinggian relatif rendah 
dibandingkan dengan gunung.
f. Lembah
Lembah adalah wilayah bentang alam yang dikelilingi oleh pegunungan atau 
perbukitan yang luasnya dari beberapa kilometer persegi sampai mencapai ribuan 
kilometer persegi. Lembah dapat terbentuk dari beberapa proses geologis. Tanah rendah 
yang terletak di kaki gunung atau sepanjang sungai juga disebut lembah. Lembah 
dibatasi oleh dinding lereng gunung. Lembah yang dalam, sempit, dan dindingnya 
curam disebut jurang. Lembah yang dalam dan luas disebut ngarai, contohnya Ngarai 
Sianok di Sumatera Barat.
F. Model dan Metode Pembelajaran










Sri Harmi. 201. Ilmu Pengetahuan Alam SD/ MI kelas III. Solo; PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri
H. Langkah-langkah Pembelajaran
No Kegiatan Pembelajaran Karakter Alokasi 
Waktu
1. Kegiatan Awal
        Siswa mengucapkan salam
        Siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing 
        Mengecek kehadiran siswa
        Apersepsi
        Guru menyampaikan garis besar materi tentang tentang 
kenapakan permukaan bumu








        Guru menggali pengetahuan siswa dengan memberikan 






        Guru menjelaskan bahwa bumi itu bulat dengan cermat.
     Guru memberikan beberapa permasalahan dan melakukan 
tanya jawab dengan siswa.
     Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan 
anggota masing-masing 4-5 anak.
     Guru menjelaskan secara singkat langkah-langkah model 
“NHT”.
Elaborasi
      Masing-masing siswa mendapatkan nomor yang dipasang 
di kepala mereka.
     Siswa berkelompok membuat yel-yel atau jargon khas 
kelompok.
     Siswa berdiskusi mengerjakan soal pada lembar diskusi 
kelompok yang telah disiapkan guru.
     Masing-masing kelompok diberi waktu untuk 
menampilkan yel/ jargon khas kelompok.
     Guru menyebut satu nomor.
     Siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama 
mengangkat tangan dan menjadi perwakilan kelompok.
     Siswa yang telah ditunjuk kemudian maju secara 
bergiliran untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas.
Konfirmasi
       Guru mengkonfirmasi dan mengapresiasi hasil permainan 
yaitu dengan memberikan tanda bintang kepada kelompok 
yang dapat menjawab dengan benar.
     Siswa melakukan refleksi dengan bimbingan guru dan 
diingatkan kembali mengenai kegiatan-kegiatan selama 
pembelajaran berlangsung untuk menggali pengalaman 
belajar.
Dengan menanyakan:
     Apa saja materi yang kita bahas hari ini?
     Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan?
     Apakah ada yang ingin ditanyakan?




3. Kegiatan Akhir Religius 20 
        Guru bersama dengan siswa membuat kesimpulan atau 
rangkuman hasil belajar yang telah dipelajari
        Guru memberikan soal evaluasi pada siswa









Prosedur penilaian : Penilaian proses dan penilaian akhir
Tehnik penilaian : tugas individu
Bentuk penilaian : tes tertulis




Adiluwih, 18 Februari 20
Peneliti
Vita Nur Fauziah Desyana
NPM 1211100122
Mengetahui,




( R P P )
Satuan Pendidikan :  SDN 3 Adiluih Pringsewu
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester :  III / II
Hari/Tanggal : 
Alokasi Waktu : 35 x 1 menit ( 1x Pertemuan)
I. Standar Kompetensi
1. Memahami kenampakan permukaan bumi cuaca dan pengaruhnya bagi manusia serta 
hubungannya dengan dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam.
J. Kompetensi Dasar
1. Mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi dilingkungan
K. Indikator
1. Mengidentifikasi berbagai bentuk permukaan bumi (daratan dan lautan/sebaran air).
2. Menjelaskan bahwa bumi itu bulat melalui pengamatan secara langsung dan tidak 
langsung.
3. Menjelaskan bahwa bumi itu bulat melalui praktek simulasi menggunakan video.
L. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah menyimak penjelasan guru, siswa dapat dapat mengidentifikasi berbagai bentuk 
permukaan bumi (daratan dan lautan/sebaran air) dengan baik.
2. Melalui model NHT dan menyimak penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan bahwa 
bumi itu bulat dengan cermat.
3. Melalui Model NHT dan menyimak penjelasan guru, siswa dapat mengetahui bahwa 
bentuk bumi itu bulat dengan tepat
M. Materi Ajar
Perairan 
Selain terdiri atas daratan, permukaan bumi juga terdiri atas perairan. Perairan adalah 
permukaan bumi yang tergenang air. Perairan terdiri atas laut, sungai, danau, dan rawa. 
a. Laut
Laut adalah kumpulan air asin yang luas dan berhubungan dengan samudra. Air di laut 
merupakan campuran dari 96,5% air murni dan 3,5% material lainnya seperti  garam-
garaman, gas-gas terlarut, bahan-bahan organik dan partikel-partikel tak terlarut. Sifat-
sifat fisis utama air laut ditentukan oleh 96,5% air murni. Laut yang sangat luas dan 
dalam disebut samudera.
b. Sungai
Sungai merupakan aliran air yang besar yang terletak diwilayah daratan dan juga jalan 
air alami yang  mengalir menuju Samudera, Danau atau laut, atau ke sungai yang lain. 
Sungai terdiri dari beberapa bagian, bermula dari mata air yang mengalir ke anak 
sungai lalu beberapa anak sungai akan bergabung untuk membentuk sungai utama. 
Aliran air biasanya berbatasan dengan kepada saluran dengan dasar dan tebing di 
sebelah kiri dan kanan. Penghujung sungai di mana sungai bertemu laut dikenali 
sebagai muara sungai.
c. Danau 
Danau merupakan suatu cekungan yang tergenang air dan dikelilingi oleh daratan. 
Danau ada dua yaitu danau alami dan buatan (waduk). Contoh waduk adalah Waduk 
Jatiluhur di Jawa Barat, sedangkan contoh danau alami yaitu Danau Toba. Danau juga 
merupakan sejumlah air (tawar atau asin) yang terakumulasi di suatu tempat yang 
cukup luas, yang dapat terjadi karena mencairnya gletser, aliran sungai, atau karena 
adanya mata air. Biasanya danau dapat dipakai sebagai sarana rekreasi, dan olahraga.
d. Rawa
Rawa adalah lahan genangan air secara ilmiah yang terjadi terus-menerus atau 
musiman akibat drainase yang terhambat serta mempunyai ciri-ciri khusus secara 
fisika, kimiawi dan biologis.
N. Model dan Metode Pembelajaran










Sri Harmi. 201. Ilmu Pengetahuan Alam SD/ MI kelas III. Solo; PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri
P. Langkah-langkah Pembelajaran
No Kegiatan Pembelajaran Karakter Alokasi 
Waktu
1. Kegiatan Awal
        Siswa mengucapkan salam
        Siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing 
        Mengecek kehadiran siswa
        Apersepsi
        Guru menyampaikan garis besar materi tentang tentang 
kenapakan permukaan bumu








        Guru menggali pengetahuan siswa dengan memberikan 
pertanyaan tentang pengertian kenampakan permukaan 
bumi dilingkungan sekitar.
        Guru menjelaskan bahwa bumi itu bulat dengan cermat.
     Guru memberikan beberapa permasalahan dan melakukan 
tanya jawab dengan siswa.
     Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan 
anggota masing-masing 4-5 anak.
     Guru menjelaskan secara singkat langkah-langkah model 
“NHT”.
Elaborasi









     Siswa berkelompok membuat yel-yel atau jargon khas 
kelompok.
     Siswa berdiskusi mengerjakan soal pada lembar diskusi 
kelompok yang telah disiapkan guru.
     Masing-masing kelompok diberi waktu untuk 
menampilkan yel/ jargon khas kelompok.
     Guru menyebut satu nomor.
     Siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama 
mengangkat tangan dan menjadi perwakilan kelompok.
     Siswa yang telah ditunjuk kemudian maju secara 
bergiliran untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas.
Konfirmasi
       Guru mengkonfirmasi dan mengapresiasi hasil permainan 
yaitu dengan memberikan tanda bintang kepada kelompok 
yang dapat menjawab dengan benar.
     Siswa melakukan refleksi dengan bimbingan guru dan 
diingatkan kembali mengenai kegiatan-kegiatan selama 
pembelajaran berlangsung untuk menggali pengalaman 
belajar.
Dengan menanyakan:
     Apa saja materi yang kita bahas hari ini?
     Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan?
     Apakah ada yang ingin ditanyakan?
     Siswa yang kurang berpartisipasi aktif diberi motivasi.
3. Kegiatan Akhir
        Guru bersama dengan siswa membuat kesimpulan atau 
rangkuman hasil belajar yang telah dipelajari
        Guru memberikan soal evaluasi pada siswa











Prosedur penilaian : Penilaian proses dan penilaian akhir
Tehnik penilaian : tugas individu
Bentuk penilaian : tes tertulis




Adiluwih, 18 Februari 20
Peneliti
Vita Nur Fauziah Desyana
NPM 1211100122
Mengetahui,




( R P P )
Satuan Pendidikan : SDN 3 Adiluih Pringsewu
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester :  III / II
Hari/Tanggal : 
Alokasi Waktu : 35 x 1 menit ( 1x Pertemuan)
A. Standar Kompetensi
2. Memahami kenampakan permukaan bumi cuaca dan pengaruhnya bagi manusia serta 
hubungannya dengan dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam.
B. Kompetensi Dasar
2. Mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi dilingkungan
C. Indikator
4. Mengidentifikasi berbagai bentuk permukaan bumi (daratan dan lautan/sebaran air).
5. Menjelaskan bahwa bumi itu bulat melalui pengamatan secara langsung dan tidak 
langsung.
6. Menjelaskan bahwa bumi itu bulat melalui praktek simulasi menggunakan video.
D. Tujuan Pembelajaran
4. Setelah menyimak penjelasan guru, siswa dapat dapat mengidentifikasi berbagai bentuk 
permukaan bumi (daratan dan lautan/sebaran air) dengan baik.
5. Melalui model NHT dan menyimak penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan bahwa 
bumi itu bulat dengan cermat.
6. Melalui Model NHT dan menyimak penjelasan guru, siswa dapat mengetahui bahwa 
bentuk bumi itu bulat dengan tepat
E. Materi Ajar
Perairan 
Selain terdiri atas daratan, permukaan bumi juga terdiri atas perairan. Perairan adalah 
permukaan bumi yang tergenang air. Perairan terdiri atas laut, sungai, danau, dan rawa. 
e. Laut
Laut adalah kumpulan air asin yang luas dan berhubungan dengan samudra. Air di laut 
merupakan campuran dari 96,5% air murni dan 3,5% material lainnya seperti  garam-
garaman, gas-gas terlarut, bahan-bahan organik dan partikel-partikel tak terlarut. Sifat-
sifat fisis utama air laut ditentukan oleh 96,5% air murni. Laut yang sangat luas dan 
dalam disebut samudera.
f. Sungai
Sungai merupakan aliran air yang besar yang terletak diwilayah daratan dan juga jalan 
air alami yang  mengalir menuju Samudera, Danau atau laut, atau ke sungai yang lain. 
Sungai terdiri dari beberapa bagian, bermula dari mata air yang mengalir ke anak 
sungai lalu beberapa anak sungai akan bergabung untuk membentuk sungai utam
g. Samudera = lautan yang sangat dalam dan luas
h. Selat = daerah perairan yang diapit oleh 2 buah pulau
i. Teluk = daerah perairan yang menjorok ke daratan 
j. Palung = jurang yang cukup dalam terdapat di lautan 
k. Danau 
Danau merupakan suatu cekungan yang tergenang air dan dikelilingi oleh daratan. 
Danau ada dua yaitu danau alami dan buatan (waduk). 
l. Rawa
Rawa adalah lahan genangan air secara ilmiah yang terjadi terus-menerus atau 
musiman akibat drainase yang terhambat serta mempunyai ciri-ciri khusus secara 
fisika, kimiawi dan biologis.
F. Model dan Metode Pembelajaran










Sri Harmi. 201. Ilmu Pengetahuan Alam SD/ MI kelas III. Solo; PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri
H. Langkah-langkah Pembelajaran
No Kegiatan Pembelajaran Karakter Alokasi 
Waktu
1. Kegiatan Awal
        Siswa mengucapkan salam
        Siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing 
        Mengecek kehadiran siswa
        Apersepsi
        Guru menyampaikan garis besar materi tentang tentang 
kenapakan permukaan bumu








        Guru menggali pengetahuan siswa dengan memberikan 
pertanyaan tentang pengertian kenampakan permukaan 
bumi dilingkungan sekitar.
        Guru menjelaskan bahwa bumi itu bulat dengan cermat.
     Guru memberikan beberapa permasalahan dan melakukan 
tanya jawab dengan siswa.
     Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan 
anggota masing-masing 4-5 anak.
     Guru menjelaskan secara singkat langkah-langkah model 
“NHT”.
Elaborasi
      Masing-masing siswa mendapatkan nomor yang dipasang 
di kepala mereka.
     Siswa berkelompok membuat yel-yel atau jargon khas 
kelompok.








kelompok yang telah disiapkan guru.
     Masing-masing kelompok diberi waktu untuk 
menampilkan yel/ jargon khas kelompok.
     Guru menyebut satu nomor.
     Siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama 
mengangkat tangan dan menjadi perwakilan kelompok.
     Siswa yang telah ditunjuk kemudian maju secara 
bergiliran untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas.
Konfirmasi
       Guru mengkonfirmasi dan mengapresiasi hasil permainan 
yaitu dengan memberikan tanda bintang kepada kelompok 
yang dapat menjawab dengan benar.
     Siswa melakukan refleksi dengan bimbingan guru dan 
diingatkan kembali mengenai kegiatan-kegiatan selama 
pembelajaran berlangsung untuk menggali pengalaman 
belajar.
Dengan menanyakan:
     Apa saja materi yang kita bahas hari ini?
     Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan?
     Apakah ada yang ingin ditanyakan?
     Siswa yang kurang berpartisipasi aktif diberi motivasi.
3. Kegiatan Akhir
        Guru bersama dengan siswa membuat kesimpulan atau 
rangkuman hasil belajar yang telah dipelajari
        Guru memberikan soal evaluasi pada siswa











Prosedur penilaian : Penilaian proses dan penilaian akhir
Tehnik penilaian : tugas individu
Bentuk penilaian : tes tertulis




Adiluwih, 18 Februari 20
Peneliti
Vita Nur Fauziah Desyana
NPM 1211100122
Mengetahui,




( R P P )
Satuan Pendidikan :  SDN 3 Adiluih Pringsewu
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester :  III / II
Hari/Tanggal : 
Alokasi Waktu : 35 x 1 menit ( 1x Pertemuan)
A. Standar Kompetensi
1. Memahami kenampakan permukaan bumi cuaca dan pengaruhnya bagi manusia serta 
hubungannya dengan dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam.
B. Kompetensi Dasar
1. Mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi dilingkungan
C. Indikator
1. Mengidentifikasi berbagai bentuk permukaan bumi (daratan dan lautan/sebaran air).
2. Menjelaskan bahwa bumi itu bulat melalui pengamatan secara langsung dan tidak 
langsung.
3. Menjelaskan bahwa bumi itu bulat melalui praktek simulasi menggunakan video.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah menyimak penjelasan guru, siswa dapat dapat mengidentifikasi berbagai bentuk 
permukaan bumi (daratan dan lautan/sebaran air) dengan baik.
2. Melalui model NHT dan menyimak penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan bahwa 
bumi itu bulat dengan cermat.
3. Melalui Model NHT dan menyimak penjelasan guru, siswa dapat mengetahui bahwa 
bentuk bumi itu bulat dengan tepat
E. Materi Ajar
Bentuk permukaan bumi dapat digambarkan pada sebuah Globe. Globe adalah tiruan 
bentuk bumi. Bentuk bumi tidak datar. bentuk bumi sesungguhnya adalah bulat pepat pada 
kedua kutubnya dan agak menggelembung di sekitar khatulistiwa. Bukti-bukti yang 
menunjukkan bahwa bumi berbentuk bulat antara lain sebagai berikut.
 Pada saat terjadi gerhana bulan, bayangan bumi yang jatuh pada bulan kelihatan 
menutupi bulan dan bentuknya bulat.
 Foto bumi yang diambil dari satelit bulan di ruang angkasa menunjukkan bahwa bumi 
bulat.
 Jika kita berlayar terus ke satu arah, maka akhirnya kitaakan kembali ke tempat 
permulaan kita berlayar.
 Kapal yang menuju pelabuhantidak langsung terlihat seluruhnya. Awalnya ujung tiang 
kapal yang terlihat. barulah kemudian terlihat badan kapalnya.
F. Model dan Metode Pembelajaran










Sri Harmi. 201. Ilmu Pengetahuan Alam SD/ MI kelas III. Solo; PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri
H. Langkah-langkah Pembelajaran
No Kegiatan Pembelajaran Karakter Alokasi 
Waktu
1. Kegiatan Awal
        Siswa mengucapkan salam
        Siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing 
        Mengecek kehadiran siswa
        Apersepsi







        Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
        Guru menggali pengetahuan siswa dengan memberikan 
pertanyaan tentang pengertian kenampakan permukaan 
bumi dilingkungan sekitar.
        Guru menjelaskan bahwa bumi itu bulat dengan cermat.
     Guru memberikan beberapa permasalahan dan melakukan 
tanya jawab dengan siswa.
     Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan 
anggota masing-masing 4-5 anak.
     Guru menjelaskan secara singkat langkah-langkah model 
“NHT”.
Elaborasi
      Masing-masing siswa mendapatkan nomor yang dipasang 
di kepala mereka.
     Siswa berkelompok membuat yel-yel atau jargon khas 
kelompok.
     Siswa berdiskusi mengerjakan soal pada lembar diskusi 
kelompok yang telah disiapkan guru.
     Masing-masing kelompok diberi waktu untuk 
menampilkan yel/ jargon khas kelompok.
     Guru menyebut satu nomor.
     Siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama 
mengangkat tangan dan menjadi perwakilan kelompok.
     Siswa yang telah ditunjuk kemudian maju secara 
bergiliran untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas.
Konfirmasi
       Guru mengkonfirmasi dan mengapresiasi hasil permainan 
yaitu dengan memberikan tanda bintang kepada kelompok 
yang dapat menjawab dengan benar.
     Siswa melakukan refleksi dengan bimbingan guru dan 
diingatkan kembali mengenai kegiatan-kegiatan selama 










     Apa saja materi yang kita bahas hari ini?
     Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan?
     Apakah ada yang ingin ditanyakan?
     Siswa yang kurang berpartisipasi aktif diberi motivasi.
3. Kegiatan Akhir
        Guru bersama dengan siswa membuat kesimpulan atau 
rangkuman hasil belajar yang telah dipelajari
        Guru memberikan soal evaluasi pada siswa











Prosedur penilaian : Penilaian proses dan penilaian akhir
Tehnik penilaian : tugas individu
Bentuk penilaian : tes tertulis
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Peneliti
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Sekolah : SDN 3 ADILUWIH 
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Program : III / SEKOLAH DASAR
Semester : 2 (dua)
Alokasi Waktu : 18 x 30 menit
Standar Kompetensi : 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara   
                                             dan melestarikan alam 
Kompetensi Dasar



















o Memahami peta konsep 
tentang Bumi
o Menjelaskan kenampakkan 
permukaan bumi
o Memahami permukaan bumi 
terdiri dari daratan dan lautan
o Mengetahui daratan yang luas 
dan disebut sebagai benua
o Menyebutkan wilayah daratan 
terdiri dari pegunungan, 
perbukitan, dataran dan 
lembah
o Menyebutkan wilayah sebaran 
air terdiri dari laut, sungai, 
danau, dan rawa.
o pegunungan, perbukitan, 
dataran dan lembah
o Memahami bahwa bentuk 
permukaan bumi dapat 
digambarkan pada sebuah 
peta
o Selain peta penggambaran 
dengan peta permukaan bumi 


















bentuk bumi tidak 













Sri Harmi. 201. 
Ilmu Pengetahuan 
Alam SD/ MI 
kelas III. Solo; PT 
Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri









o Memahami keadaan udara 
pada satu wilayah tertentu 
dalam jangka waktu terbatas






o Memahami peristiwa hujan.
o Memahami keadaan awan 
dapat memberikan petunjuk 
keadaan cuaca 
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